
4,.1
o
v

.!
r)>

'4KaRIr

U N I VERSITAS TAITUMANAGARA

PRO G I].AM PASCASARJANA

PROGITAM STUDI i\4AC ISTE,R N{ANAJEMEN

TIISIS

ANALISIS MINAT I(ONSUN{E,N DALAM MEMBUAT

KIiPU'f USAN MIINAI]UNG PADA TABUNGAN

T'AI'IAPAI\ Br\N I( LI P PO

Diajukan olch :

Nr\r\{A : r\NI)l WI.IAYA

NII\'I : I 17990053

UNTUI< MtrMENUI.II S I: I}AGIAN SYARAT.

SYAIIA"T GUNA M[NCAPAI GELAT1

MAC I STBIf i\'l r\ NAJ E,MtrN

200 r



t4 
K a Rl r

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI MAGISTER MANT\JEMEN

NAMA

NO. MAHASISWA

I(ONSENTRASI

JUDUL TESIS

Tanggzil : 23 Januari 2001 PEMBIMBING

TANDA PERSETUJUAN'IESIS

ANDI WIJAYA

117990053

MANAJEMEN KEUANGAN

ANALISIS MINAT KONSUMEN DALAM

MEMBUAT KEPUTUSAN MENABUNG

PADA TABLINGAN TAHAPAN BANK

LPPO.

: DR. Carunia Mulya Firdausy



UNIVBRSITAS TAII.UMANAGARA

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAIVI STUDI MAGISTER MANAJEMEN

"TAND.{ PERSETUJUAN TESIS

$TITELAH LULTIS UJIAN TESIS

NAMA

NO. MAFIASISWA

KONSENTRASI

.IUDUL TESIS

ANDI WI.IAYA

117990053

MANAJEMEN KEUANGAN

ANALISIS ]VIINAT I(ONSUMEN DALAM

MEMBUAT KEPUTUSAN MENABTING

PADA TABLINGAN TAFIAPAN BANI(

LIPPO.

Tanggal : 29 Januar.i 2001 Ketua Panitia : Dll. Satwiko Darmesto

DR. Carunia Mulya FirdausyTanggal : 29 Januari 2001 Anggcta Panitia :



(esis ini ftgpersem\afiLo Fepafa A[m. tuLama Jang tafr fienti-

frentinya mencurctfrLon {asifi scryang serndsd fiifupnya. Saya

Ja?in fari tempat lang famai, tul-ama fapat mefifiat jerifi payfr

anafuqta fan ta{frenti-frentin1a fierfoa 6uat ana{-and{njd.

DI DOA IBUKU NAMAKU DI5EBUT

Di woktu kumosih kecil gembiro don senong
Tiodo duko kukenol tok kunjung mengerang
Di sore hori non sepi ibuku bertelut
Sujud berdoo kudengor nomoku disebut

Di doa ibuku nomoku disebut
Di doo ibu kudengor odo nomoku disebut

Seringloh ini kukenong di moso yong berot
Di kolo hidup mendesok don nyoris kusesot
Melintqs gombor ibuku sewoktu bertelut
Kemboli soyup kudengar nomoku disebut

Sekorong dio teloh pergi ke rumoh yong senong
Nomun kosihnyc podoku selolu kukenong

Kelok disono komipun bersomo bertelut
Memuji Tuhon yang dengor nomoku disebut



KATA PENGANTAR

Akhirnya, satu langkah lagi telah saya tempuh dalam upaya mencapai tingkat

pendidikan yang lebih tinggi, yaitu tatkala saya telah berhasil menyelesaikan

penulisan tesis ini. Penulisan tesis ini adalah dalam upaya melengkapi perjuangan

yang telah saya lakukan selama ini di bangku kuliah untuk mencapai gelar Magister

Manaj emen pada Universitas T arumanagar a.

Satu hal yang tidak pernah saya lupakan, yaitu adanya campur tangan Tuhan

yang senantiasa selalu memberikan kekuatan, ketabahan, dan kemampuan kepada

saya. Karena kasih, kemurahan, anugerah, dan karunia daripada-Nya saja yang

membuat saya mampu menyelesaikan tesis ini. Saya menyadari akan kutipan Firman

Tuhan dalam Pengkhotbah 3, bahwa segala sesuatu ada masanya dan Tuhan

menciptaknn segala sesuatu itu indah pada waktunya. Keindahan itulah yang Tuhan

berikan kepada saya yang sebelumnya tidak pernah terpikir dalam bayangan maupun

pemikiran saya.

Pada kesempatan ini juga saya mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak

yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu pemrosesan dalam

meraih gelar Magister Manajemen melalui Universitas Tarumanagara. Oleh karena

itu perkenankan sayamengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. Carunia Mulya Firdausy, selaku dosen pembimbing saya yang telah

bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya untuk memberikan

bimbingan dan petunjuk yang berharga dalam pembuatan tesis ini.



5.

2.

3.

6.

7.

Bapak Dr. Ir. Chaidir A. Makarim, M.S.C.E., selaku ketua program Magister

Manaj emen Universitas T arumanagar a.

lbu Dra. Thea Herawati Rahardjo, MM., selaku sekretaris program Magister

Manajemen Universitas Tarumanagara.

4. Segenap pengajar Magister Manajemen Universitas Tarumanagara yang telah

memberikan pengarahan, ilmu, dan bimbingan kepada saya selama menempuh

pendidikan di Magister Manaj emen Universitas Tarum anagar a.

Alm. Mama dan Papa yang senantiasa mencurahkan kasih sayang yang nyata dan

tidak henti-hentinya memberikan dukungan dan dorongan serta semangat

sehingga saya bisa menjadi seperti sekarang ini. Kasih sayang yang telah engkau

berikan tetap akan selalu teringat dan tertanam di dalam hati saya.

Kakak dan adik saya yang selalu memberikan kesempatan kepada saya untuk

mengembangkan kemampuan di dunia pendidikan. Tali kasih persaudaraan yang

telah ada akan tetap utuh dan terikat oleh tali yang tidak akan pernah putus.

Sahabat setiaku Venny, yang senantiasa mendorong saya untuk tetap maju dalam

segala hal dan selalu memberikan kekuatan di kala saya mengalami kedukaan dan

keputusasaan.

Rekan-rekan sekerja saya khususnya dibidang Lab. Statistik, arrtaralain Florinda,

Franlqt, Hannes, Keni, Lusi, Ibu Renata, Ronnie. Terima kasih buat apa yang

telah kalian berikan selama ini, Tuhan akan membalas segala kebaikan anda.

Seluruh staf pengajar FE-IINTAR yang telah memberikan masukan, semangat

yang berharga sehingga saya dapat menyelesaikan tesis ini.

9.

111



10. Dan semua pihak-pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah

mendukung saya dalam menyelesaikan tesis ini.

Dengan segala kerendahan hati, saya mengharapkan serta menghargai segala

saran dan kritik yang membangun demi pencapaian kualitas yang lebih baik pada

tesis ini, karena sekalipun saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk

menyajikan sebaik-baiknya, ternyata masih terdapat kekurangan-kekurangan.

Di akhir kalimat ini saya teringat oleh beberapakatayang senantiasa menjadi

kekuatan dan pegangan saya di kala saya mengalami kekecewaan, keputusasaan,

ketakutan, dan ketidakberdayaan, yaitu Tuhan tidak pernah mengecewakan umat-Nya

yang selalu berharap pada-Nya, oleh karena itu apa yang tidak pernah kita pikirkan

itulah yang Tuhan akan berikan.

Akhir kata, kiranya tesis ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukan dan

kiranya Tuhan memberkati kita semua. Amin.

Jakarta, Januari 2001
Penulis,

( Andi Wrjaya )



DAFTAR TSI

Hal
HALAMAN PERSEMBAHAN. ......i

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI.... ......v

DAFTAR TABEL. ......vii

DAFTAR GAMBAR ..".......viii

RINGKASAN EKSEKUTIF ....lX

BAB I PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah. ............1

1.2. Perumusan Masalah.... ....-...4

1.3. Pembatasan Penelitian... ......5

1.4. Tujuan Penelitian .......6

1.5. Manfaat Penelitian. .. . .. .........6

1.6. Hipotesis Penelitian.... ......7

1.7. Metodologi Penelitian.. ........7

1.8. Sistematika Pembahasan. . ...16

BAB II LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian l(onsumen.. .....18

2.2. Pertlaku l(onsumen. .. . .....19

2.3. Teon - teori Perilaku Konsumen .. ... ......20

2.4" Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen . . . .......24

2.5. Proses Keputusan Pembelian. ......31

2.6. Sikap ............33

2.7 . Model Minat berperilaku Fishbein. .......36



BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. RiwayatSingkatPerusahaan .........41

3.2. Perkembangan Kepemilikan Saham. .......43

3.3. Manajemen dan Pengawasan... ......44

3.4. Kegratan dan Prospek Usaha Perseroan. ...........46

3.5. Jasa - jasa lainnya. .....60

3.6. Rasio Kecukupan Modal (CAR). ...........71

3.7. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)... ........7I

3.8. Kredit Usaha Kecil (KUK). .........72

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian. ..........73

4.2. Karakteristik Responden ......74

4.3. Pilihan Menabung Responden .......79

4.4. Pengukuran Sikap .....88

4.5. Pengukuran Norma Subyektif. ......94

4.6. Pengukuran Minat ....97

4.7. AnahsisRegresiBerganda.. ..........99

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan. ....100

5.2. Saran .....101

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN _ LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Hal

Tabel4.l. Jenis Kelamin Responden ........74

Tabel 4.2. Tingkat Usia Responden .....75

Tabel4.3. TingkatPendidikanResponden..... ......76

Tabel 4.4. Jenis Pekerjaan Responden . . . . ...77

Tabel 4.5. Tingkat Pendidikan Responden. .. . ......78

Tabel 4.6. Keputusan Menabung Responden. ......79

Tabel 4.7. Keputusan Menabung Pada Bank Lain. .......81

Tabel 4.8. Altematif Bank - bank Lainnya. .. . .....82

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Derajat Keyakinan
Terhadap l(onsekuensi Menabung Pada Bank Lippo .......84

Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Derajat Evaluasi
Terhadap i(onsekuensi Menabung Pada Bank Lippo ......85

Tabel 4.1 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Derajat Keyakinan
Bahwa Referen Menghendaki Responden Menabung Pada
Bank Lippo...... .........86

Tabel4.12. Distlibusi Frekuensi Responden Menurut Derajat Motivasi Untuk
Menuruti Referen Untuk Menabung Pada Bank Lippo. . ... ......87

Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Minat Untuk Menabung
Pada Bank Lippo. ........88

Tabel 4.14. Derajat Keyakinan dan Evaluasi Terhadap Konsekuensi...............91

Tabel 4.15. Derajat Keyakinan Normatif Nasabah dan Derajat Motivasi Untuk
Menuruti Referen. ........96

vl1



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 . Komponen-komponen Sikap dan Penvujudannya. . . ..35

Gambar 2.2.ModeI Minat Berperilaku Fishbein. .......37



Pembentukan minat dalam menabung banyak dipengaruhi oleh faktor - faktor

tertentu. Pada kesempatan ini penulis menyajikan menjadi dua variabel utama, yaitu

variabel sikap dan norma subyektif. Sikap terhadap perilaku yang akan dilakukan

akan mengarah kecenderungan pribadi yang muncul dari dalam individu. Sikap

secara garis besar dibagi dalam dua bagian utama, yaitu derajat keyakinan dan derajat

evaluasi. Faktor sikap mengacu pada atribut-atribut tertentu, antara lain : tingkat

bunga tabungan, fasilitas KPR, teknologi ATM, keamanan tabungan, hadiah

tabungan, pelayanan karyawan. lokasi transaksi, dapat digunakan sebagai jaminan

kredit, fasilitas pembayaran, pengambilan tabungan secara bebas. Sedangkan noffna

subyektif merefleksikan pengaruh dan tekanan dari lingkungan sosial yang

melingkupi individu. Norma subyektif juga dibagi dalam dua bagian, yaitu keyakinan

normatif dan norma subyektif. Faktor norma subyektif mengacu pada : keluarga,

orang tua, saudara dekat, teman/kenalan.

Penelitian ini mengacu pada keterkaitan antara variabel minat konsumen

dalam keputusan menabung dengan faktor sikap dan/atau norma subyektif untuk

mengetahui apakah terdapat pengaruh dan/atau hubungan antara masing-masing

variabel yang telah disebutkan tadi. Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian

ini adalah dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi. Kemudian digunakan

model minat berperilakr-r dari Fishbein untuk mengetahui apakah individu akan

berniat untuk melakukan suatu perilaku jika ia menganggap perilaku tersebut positif

dan ia percaya bahwa orang-orang di lingkungan sekitarnya berpandangan bahwa



perilaku itu memang seharusnya dilakukan. Model Fishbein ini mengaitkan secara

langsung antara sik4p terhadap perilaku tertentu dengan norma subyektifnya.

Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa terdapat pengaruh dan/atau

hubungan dari masing-masing variabel terhadap minat konsumen. Hal ini berarti bank

Lippo harus memperhatikan kedua variabel tersebut agar mampu bersaing dalam

industrinya.

Derajat keyakinan dari sikap mempunyai nilai sebesar 3,665 dan derajat

evaluasinya sebesar 4,216, dimana nilai maksimalnya sebesar 5. sedangkan nilai

keyakinan normatif dari norma subyektif sebesar 3,285 dan derajat motivasinya

sebesar 3,2125. dari hasil perhitungan tersebut kemudian dikaitkan dengan hasil

perhitungan pada regresi berganda untuk mengetahui skor minat. Setelah melalui

hasil perhitungan kemudian diketahui skor minat, yaitu sebesar 63,82o/o.

XI



BAB I

PENDAHULUAN

l.l Latar Belakan g Masalah

Telah lama kita ketahui bahwa perbankan merupakan lembaga yang dominan

(leading institution) dalam suatu sistem keuangan termasuk dalam sistem keuangan

Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari peranan perbankan tersebut. Peranan sektor

perbankan dalam ekonomi Indonesia semakin besar, melalui perbankan ini dunia usaha

dapat berlangsung. Pesatnya perkernbangan sektor ini dapat dilihat dari peningkatan

j"nlah bank dan kantor cabangnya, peningkatan mobilisasi dana dan alokasi kredit.

Perkembangan yang pesat itu kemudian mendorong persaingan antar lembaga

perbankan dan lernbaga keuangan yang semakin kompetitif.

Pengertian bank menurut UU No. 10 tahun 1998 adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut

Erman Munzir (1996) dijelaskan peranan perbankan di Indonesia yaitu sebagai :

a). Lernbaga perantara dan lembaga kepercayaan masyarakat, karena menghimpun

dana dan menyalurkannya. b). Lembaga moneter, karena perbankan menciptakan uang

dan menentukan suku bunga, serta bertindak sebagai saluran atau sarana untuk

pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah di bidang moneter, perbankan dan fiskal serta

kebijaksanaan lain. c). Lembaga penyelenggaraan sistem pembayaran, karena



mernberikan dan menciptakan jasa untuk pembayaran secara nasional dan

internasional. d). Lernbaga pendorong ekonomi nasional, karena berperan mendorong

kegiatan, pertumbuhan ekonomi, dan pemerataan hasil pernbangunan ekonomi.

Pada tahun 1983, pemerintah menetapkan serangkaian kebijaksanaan

deregulasi di sektor keuangan khususnya menyangkut bidang perbankan dan moneter

yang terdiri dari paket kebijaksanaan Juni 1983 (Pakjun 1983) disusul paket

kebijaksanaan Oktober 1988 (Pakto 1988) beserta paket kebijaksanaan lainnya yang

merupakan derivasi dari kebijaksanaan sebelumnya. Esensi dari berbagai paket

kebijaksanaan tersebut adalah berakhirnya era pengawasan yang ketat oleh pemerintah

terhadap sektor keuangan (repression financial) dan memulai liberalisasi kegiatan

usaha dan lembaga perbankan (financial liberalization).

Terjadinya perubahan yang sangat cepat dalam industri perbankan Indonesia

sebagai dampak dari krisis ekonomi yang terjadi sejak tiga tahun terakhir, yang diawali

oleh krisis nilai tukar rupiah tehadap mata uang asing kemudian berimbas menjadi

krisis moneter dan memaksa pemerintah untuk melakukan restrukturisasi sistem

keuangan dan perbankan Indonesia.

Berbagai langkah kebijakan yang diarnbil pemerintah yang pada dasarnya

bertujuan untuk menyehatkan kembali sistem perbankan yang selama krisis mengalami

berbagai tekanan yang disebabkan banyaknya bank belum sepenuhnya menerapkan

prinsip - prinsip perbankan yang hati - hati (prudent banking). Konsekuensi buruknya

manajemen bank, hanya dalam waktu kurang dari dua tahun pemerintah telah



melikuidasi dan mernbekukan kegiatan usaha 66 bank, belum termasuk sejumlah bank

papan atas yang dianabil alih pemerintah. Sedangkan bank - bank yang dianggap masih

dapat disehatkan, dan setelah dilalcukan due dilligence, dikutkan dalam program

rekapitalisasi perbankan. Selanjutnya, dalam rangka pemulihan kepercayaan terhadap

perbankan, pemerintah melakukan beberapa kebijakan antara lain melaksanakan

program penjaminan atas deposan dan kreditur, membentuk Badan Penyehatan

Perbankan Nasional (BPPN), dan melaksanakan rekapitalisasi perbankan.

Dalam kondisi yang demikian, hendaknya perbankan yang masih bertahan

berhati - hati. Perbankan harus menjaga agar sasaran, keahlian, dan sumber daya

diarahkan ke peluang pasar yang terus berubah - ubah. Bukanlah suatu hal yang mudah

untuk mengetahui minat konsumen, perbankan harus dapat memahami secara

keseluruhan dari konsumen itu. Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998, bank Lippo

termasuk bank jenis milik swasta, sejak muncul UU No.7 I 1992 mengenai sistem

perbankan nasional, bank Lippo digolongkan kedalam bank umum, yaitu PT Bank.

Lippo. Disamping itu bank Lippo sudah go public sehingga menjadi PT Bank Lippo

Tbk. Dalam era liberalisasi keuangan dimana dunia perbankan dituntut untuk

meningkatkan efisiensi dan profesionalismenya membawa konsekuensi pula bagi bank

Lippo sebagai bagian dari sistem perbankan nasional untuk "bertempur" dalam

persaingan yang kompetitif

Salah satu produk bank Lrppo untuk menghimpun dana masyarakat adalah

tabungan. Dalam usaha mendorong masyarakat untuk membiasakan menabung secara



teratur, serta dalam rangka memperkuat daya saing produk tabungan yang selama ini

ditawarkan, bank Lippo merasa perlu mengadakan perubahan bentuk diversifikasi

produk tabungan yang beraneka ragam tersebut kedalam bentuk tabungan yang

sifatnya bebas dan memberikan keuntungan optimal kepada konsumen. Dengan dasar

pertirnbangan tersebut, bank Lrppo menawarkan produk tabungan yang lebih fleksibel,

sekaligus dapat digunakan untuk fasilitas - fasilitas lainnya. Agar produk tabungan

dapat eksis dalam persaingan, maka tabungan ini harus disukai konsumen (nasabah).

Oleh karena itu tabungan ini harus berorientasi pada kebutuhan dan keinginan

konsumen.

Bukan suatu hal yang mudah untuk mengetahui apa yang diinginkan oleh

konsumen. Perusahaan harus dapat mengetahui dan menganalisis minat konsumen

dalam keinginannya menabung pada tabungan tahapan bank Lippo. Pernbentukkan

minat banyak dipengaruhi oleh variabel - variabel tertentu, diantaranya sikap nasabah

dan norma subyeklif. Berdasarkan keterangan di atas tersebut maka penulis memberi

judul pada tesis ini adalah : "ANALISIS MINAT KONSUMEN DALAM

MEMBUAT KEPUTUSAN MENABUNG PADA TABUNGAN TAI{T{I,A}I BANK

LPPO."

1.2 Perumusan Masalah

Dalam kondisi yarry terjadi sekarang ini dunia perbankan dituntut bekerja

secara efektif, efisien dan profesional. Hal ini bukan suatu hal yang mudah untuk bank



Lippo, dikarenakan perbankan yang lain juga akan melakukan hal yang sarrrL dengan

demikian dalam upaya persaingan perbankan tersebut. Upaya memenangkan

persaingan adalah dengan berusaha mengetahui apa yang diinginkan konsumen.

Keinginan konsumen itu dapat dilihat dari minat mereka untuk menabung, semakin

tinggi minat mereka maka semakin besar kemungkinan mereka akan menjadi nasabah

setia pada bank tersebut dan sebaliknya. Oleh karena itu bank Lippo dituntut harus

bisa mengetahui dan mendeteksi minat dari konsumen. Dalam penelitian ini yang

menjadi pokok permasalahan adalah mengetahui bagaimana minat konsumen yang

dikaitkan variabel sikap dan nonrra subyektif pada bank Lrppo.

1.3 Pembatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis membatasi fokus penelitiannya pada hal-hal

berikut:

a). Penelitian ini berupa studi kasus terhadap bank Lippo di wilayah Jakarta Barat

b). Responden yang diteliti oleh penulis adalah konsumen yang telah menabung pada

bank Lippo, wilayah yang diteliti oleh penulis adalah DKI Jakarta.

c). Sikap konsumen yang diteliti mengacu pada atribut - atribut tertentu pada

tabungan tahapan berupa :

1. Tingkat bunga tabungan

2. Fasilitas KPR

3. Teknologi ATM



4. Keamanan tabungan

5. Hadiah tabungan

6. Pelayanan karyawan

7. Lokasi (strategis dan nyaman)

8. Dapat digunakan sebagai jaminan kredit

9. Fasilitas pembayaran (telpo4 listrik, dll)

10. Pengambilan tabungan dapat dilakukan secara bebas.

1.4 Tujuan Penelitian

a). Untuk mengetahui apakah sikap nasabah mempunyai hubungan yang positif

terhadap minat menabung pada Bank Lrppo.

b). Untuk mengetahui apakah nonna subyektifjuga mempunyai hubungan yang positif

terhadap minat konsumen bank Lippo.

c). Untuk mengetahui apakah sikap nasabah dan norma subyektif mempunyai

pengaruh yang positif terhadap minat menabung pada bank Lippo.

1.5 Manfaat Penelitian

a). Bagi peneliti

Sebagai syarat untuk meraih gelar Magister Manajemen pada Universitas

Tarumanagara dan untuk menambah khasanah pengetahuan dengan menerapkan teori

yang diperoleh dalam bangku kuliah kedalam dunia bisnis.

b). Bagi perusahaan



Sebagai bahan pertimbangan perusahaan, yakni bank Lippo dalam melakukan

pengambilan keputusan strategik maupun operasional dalam bisnis'

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kesimpulan semantara yang masih harus diuji

kebenarannya secara empiris. Pada penelitian ini hipotesisnya adalah :

A. Tidak terdapat hubungan arfara sikap nasabah dengan minat menabung pada

tabungan tahap an bank Lippo.

b). Tidak terdapat hubungan antara norma subyektif dengan minat menabung pada

tabungan tahapan bank Lippo

c). Tidak terdapat pengaruh antara sikap nasabah dan norma subyektif .terhadap

minat menabung pada tabun gan tahapan bank Lippo.

1.7 Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis adalah jenis penelitian survei. Penelitian

survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan

kuesioner sebagai pengumpulan data yang pokok ( Masri Singarimbun dan Sohan

Effendi ; 1989 )

1.7.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a).Data primer



Data yang didapat dan diolah oleh peneliti sendiri dari objek penelitian yang telah

diteliti.

b). Data Sekunder

Datayang didapat dan diolah oleh lembaga dan bukan oleh peneliti, didapat secara

tidak langsung dari objek yang diteliti.

1.7 .2 Metode Pengumpulan Data

a). Studi lapangan

Merupakan metode pengumpul an data yang berasal dari lapangan, melalui

1. kuesioner, merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden

2. observasi, melakukan pengamatan di lapangan terhadap objek penelitian.

b). Studikepustakaan

Suatu metode pengumpulan data yarry berasal dari literatur-literatur yang

berkait dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

1,7.3. Metode Penentuan Sampel

Dengan keterbatasan yang dimiliki penulis, maka dalam penelitian ini, penulis

tidak mungkin meneliti dan mengobservasi secara keseluruhan dari jurnlah objek yang

diteliti atau keseluruhan populasi sehingga dibutuhkan sampel sebagai representasi dari

populasi yang akan diteliti.

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak

diselidiki dan dianggap mampu untuk mewakili keseluruhan dari populasi yang ada.

Penelitian ini dilakukan hanya dengan mengambil sampelnya saja. Satuan samplingnya



adalah konsumen (nasabah) tabungan tahapan bank Lippo. Cara pengambilan sampel

yang dilakukan adalah menggunakan metode Non-Probability Sampling, yutu teknik

pengambilan sampel dimana tidak semua elemen populasi mempunyai kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi sampel. (M. Nazir ; 1988). Teknik yang digunakan

adalah random sampling, artinya pengambilan sampel dilalcukan dengan cara yang

acak (random), dimana kuesioner disebar secara acak dengan sistem pertanyaan yang

bersifat tertutup (pertanyaan yang telah ditentuklan jawabannya dan responden tinggal

memilih jawabannya). Besarnya sampel ditentukan dengan rumus sebagai berikut

(J. Supranto; 1993) :

n=P(1-P)X(ZlE)'

Keterangan:

n: jumlah sampel minimal

P : proporsi populasi

Z: ntlaiZpadatabel

E: error

Karena jurnlah populasi sulit ditentukan maka harga P (1 - P) maksimum adalah0,25.

Apabila digunakan tingkat keyakinan 95 Yo dengan tingkat kesalahan yang terjadi tidak

lebih dari l0 Vo, maka besarnya sampel adalah :

n:0,25 x(1,96 I 0J0)2

= 96,04

Oleh karena itu dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 100 orang.
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1.7.4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data, dalam penelitian ini ada dua,

a). Analisis Kualitatif

Yaitu menganalisis data berdasarkan jawaban-jawaban yang diperoleh dari

responden. Analisis ini biasanya digunakan untuk memperkuat analisis kuantitati{

dengan menginterpretasikan hasil - hasil yang diperoleh dari analisis kuantitatif.

b). Analisis Kuantitatif

Yaitu suatu cara menganalisis data dengan perhitungan angka. Analisis ini

meliputi

1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh nrana suatu alat penelitian sebagai pengukur

dapat mengukur apa yang akan diukur. Hal utama berkaitan dengan validitas alat ukur

tersebut, yakni ketepatan dalam pengukuran. Alat ukur dikatakan tepat apabila nxlmpu

menghasilkan ukuran yang akurat. Pengujian kesahihan dalam penelitian ini dilalcukan

dengan cara mengkorelasikan skor masing - masing butir dengan skor totalnya.

Analisis ini harus dilakukan faktor demi faktor apabila variabelnya terdiri lebih dari

satu faktor. Koefisien kesahihan butir dapat diperoleh dari korelasi antara skor butir

dengan skor fal<1or. Skor faktor ini diperoleh dari juoilah semua skor butir dalam

faktor.
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Langkah-langkah pokok dalam analisis kesahihan butir pada dasarnya adalah :

(Sutrisno Hadi.; l99l)

a). Menghitung skor butir dan skor faktor

b). Menghitung korelasi momen tangkar arfiara butir ( x ) dengan faktor ( y ) :

(>x)(>Y)
>XY

N

fxy :

{t f tx)' - rxX)/Nl t (>Yl'- t>9'lNl

Keterangan:

fxy : korelasi Product Moment arrtara x dan y

x : skor butir pertanyaan

y : skor faktor/total

c). Mengkoreksi korelasi momen tangkar menjadi korelasi bagian total.

Koreksi ini diperlukan karena koreksi momen tangkar antara skor faklor

sebagai skor total dari semua skor butir akan menghasilkan korelasi yang terlalu tinggi.

(rxy)(SDy)-(SDx)
rpq

{ t t t Dx)2 + ( s Dy )' 112( rxy) ( S Dx) ( s Dv) l
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Keterangan :

fpq : Koefuien kofelasi arfiarax dan y sesudah dikoreksi.

fxy : Koefisien korelasi momen tangkar.

S Dy: Standar deviasi skor total.

S Dx: Standar deviasi skor butir.

d). Menguji taraf signifikan.

e). Menggugurkan butir - butir yang tidak sahih.

2.UjiReliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat mernberikan hasil

yang relatif berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama.

Suatu alat ukur dikatakan reliabel ( handal ) apabila alat tersebut mampu memberikan

pengaruh secara ajeg sesuai dengan apayangtelah diukur sesuai dengan dirinya sendiri

( consistency ). Dalarn penelitian ini pengukuran reliabilitas dengan menggunakan

analisis variance yang mula - mula dikembangkan Hoyt, dengan rumus: ( Sutrisno

Hadi. ; l99T )

(RKs-RKI) RKI
:1

RKs

keterangan :

rtt : koefisien reliabilitas Hoyt

RKs
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RK s : watakuadrat subyek

RK I : reratakuadrat interaksi.

3. Theory of reasoned Action

Teori ini juga dikenal sebagai Reasoned Action Model, yakni model sikap,

minat berperilaku dan perilaku disamping faktor lain seperti norma subyektif Bentuk

formulasi matematis dari model tersebut adalah sebagai berikut :

Bev BI - Wl AB+W2SN

B : prilaku tertentu

Bl : minat konsumen untuk melaksanakan prilaku B

AEi : sikap terhadap prilaku B

: keyakinan penting yang dipegang seseorang bahwa melakukan perilaku B

menimbulkan konsekuensi atar akibat i

: evaluasi seseorang terhadap konsekuensi i

: jumlah keyakinan penting yang dipegang.

n
AB : X bi.ei
i=1

k
SN > bj .mj
j:1

bi

el
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SN : nonna subyekti{ yaitu persepsi seseorang bahwa orang lain ( referensi )

berpendapat bahwa dia seharusnya atau tidak seharusnya melakukan prilaku B

Bj : keyakinan normati{ yaitu keyakinan seseorang bahwa referen j berpendapat

bahwa dia seharusnya atau tidak seharusnya melakukan perilaku B.

mj : motivasi seseorang untuk menuruti referen j.

k : jumlah referen yang relevan.

Wl : bobot ( weight ) I ditentukan secara empiris.

W2: bobot ( weight ) 2 ditentukan secara empiris.

Bobot atau timbangan komponen sikap dan norma subyeklif ( Wl dan W2 )

secara empiris dengan menggunakan progrurm dalam komputer, mencerminkan

kepentingan relatif dari masing - masing komponen dalam memprediksi minat

berprilaku. Bobot tersebut berbeda - beda tergantung jenis perilaku yang sedang

diprediksi menurut kondisi di mana perilaku dilaksanakan dan menurut orang yang

melaksanakan. Dalam praktek bobot tersebut diestimasikan dari koefisien regresi

komponen sikap dan noruna subyektif yang diperoleh melalui analisis regresi berganda,

selanLjutnya didapat Wl koefisien regresi sikap terhadap minat dan W2 koefisien

regresi nonna subyektifterhadap minat melalui persamaan sebagai berikut :

Y': a*brXr +bzXz

Wl dan W2 diestimasikan dari koefisien regresi sikap dan norma subyektif terhadap

minat melalui analisa regresi berganda. Oleh karena itu hasil regresi meqjadi :

I : a+ Wl ( bi.ei) + w2 ( bj.mj ).
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Selan$utnya untuk mendapatkan nilai a, btbz dapat digunakan tiga persamaan norrnal,

yaitu : ( Pangestu Subagyo ;1994)

tY : n.a +brlXr +bzl,Xz

XXrY : &XXr * brXXr2 + bzXXrXz

XX2Y : aDX2+ brXXrXz + bzZXz2

Kemudian dilakukan perhitungan - perhitungan dengan memasukkan angka -angka dan

minat, sikap, dan norma subyektif sehingga didapat Wl dan W2. Kemudian

digunakan untuk menentukan skor minat dengan model skala Likert. Skor untuk sikap

dan norma subyektif memakai skala yaitu : 5, 4, 3, 2, l.

keterangan:

1 : Sangat tidak setuju

2 : Tidak setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat setuju.

4. Anafisls Regresl det korelasi Berganda

Analisis ini digunakan untuk menguji signifikansi korelasi antara lebih dari satu

variabel bebas dengan variabel terikat. Koefisien regresi adalah angka yang

menunjukkan seberapa besar penganth independent variable terhadap dependent

variable. Permasalahan yang diteliti adalah pengaruh antara sikap dan nonna
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subyektif terhadap minat berperilaku dalam menabung pada tabungan tahapan bank

Lippo. Bentuk formulasi persamaan regresi adalah sebagai berikut :

Yr : a+brXr +bzXz

keterangan:

Y1 : penekstran dependent variabel, yaituminat untuk menabung.

X1 : Independent variable 1, yaitu sikap nasabah.

X2 : Independent variable 2,yaitunonna subyektif nasabah.

a : Nilai konstanta.

br : Koefisien regresi independent variable l.

bz : Koefisien regresi independent variable 2.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara

independent variable ( sikap dan norma subyektif ) dan dependent variable ( minat

berperilaku ). Koefisien korelasi adalah alat yang digunakan sebagai pengukur tinggi

rendahnya derajat hubungan artaravariabel yang diteliti. Koefisien korelasi berkisar

1Sr< 1.

1.8. Sistematika Pembahasan

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini dimuat latar belakang masalah, penrmusan masalah, batasan

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian" hipotesis, metodologi penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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Bab II Landasan Teorr

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang menjadi landasan dalam menguraikan

dan menganalisis penelitian ini. Pada bagian ini diuraikan mengenai pengertian

konsumen, perilaku konsumen, definisi sikap, dan juga minat berperilaku menurut

Fishbone ( Fishbone Analysis ).

Bab III Gambaran Umum Perusahaan

Pada bagian ini diuraikan mengenai sejarah umum perusahaan, bidang usaha

perusahaan, produk-produk yang dihasilkan perusahaan, struktur organisasi

perusahaan, perkembangan kepemilikan saham, dan prospek kegiatan usaha perseroan.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bagian ini dilakukan analisis dari data yang telah diperoleh melalui

kuesioner (data primer). Analisis ini menggunakan pendekatan regresi dan korelasi

untuk mengetahui apakah variabel bebas mempengaruhi dan mempunyai hubungan

dengan variabel terikatnya, kemudian dilakukan pendekatan dengan model Fishbone

untuk dilakaukan analisis berikutnya.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini diberikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

dilakukan pada bab sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan menyimpulkan seluruh hasil

analisis di atas, sedangkan saran - saran diberikan untuk dapat menjadi bahan

pertimbangan perusahaan di masa yang akan datang.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Konsumen

Pengertian konsumen menurut Loudon dan Bitta ( 1993 : 5 ), adalah pemakai.

Untuk itu ia membedakan dengan istilah pelanggan. 'oPengertian pelanggan

digunakan untuh seseorang yang melakukan pembelian secara teratur dari suatu

toko khusus atau perusahaan. " Pengertian konsumen yang dikemukakan William J.

Stanton ( 1994 : 655 ), "Consumer is an individual or organizational unit that uses

or consumers a product. " Yang berarti bahwa konsumen adalah unit individu atau

organisasi yang menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk.

Sedangkan menurut Winardi ( 1992 : 126 ), konsumen adalah seseorang

yang menikmati pengganaan Jisik sesuatu benda atau jasa ekonomi. Menurut

Sudarman ( 1980 : 9 ), konsumen adalqh semua anggota masyarakat yang

mempunyai penghasilan dan kemudian membelonjaknnnya untuk memenuhi

kebutuhannya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsumen adalah setiap indMdu

atau organisasi yang mempunyai sesuatu yang dapat dapat digunakan untuk mernbeli

suatu produk atau jasa untuk dikonsumsinya dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan

keinginan.
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2.2. Perilaku Konsumen

Berbicara mengenai perilaku konsumen berarti memasuki topik yang paling inti

dalam kegiatan pemasaran, artinya perilaku konsumen merupakan suatu fondasi dari

suatu kegiatan pemasaran. Oleh karena itu pemahaman mengenai perilaku konsumen

merupakan suatu keharusan bagi seorang manajer pemasaran dalam membuat suatu

kebijakan dalam pemasaran secara tepat. Pengertian perilaku konsumen menurut

Engel, Kollat dan Blackwell ( 1991 : 4 )

Consumer Behaviour is deftned as the acts of individual directly involved
in obtaining and using economic goods and services including decision
process that precede and determining the acts.

Perilaku konsumen didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan dari individu yang secara

langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang-barang dan jasa-jasa

ekonomis, termasuk dalam proses pengambilan keputusan, pada persiapan dan

penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Definisi lain seperti dikemukakan oleh Albert J.

Della Bitta ( 1993 ) yang menekankan pada dua elemen penting dalam pengertian

perilaku konsumen.

Consumer behuviour may be deJined as the decision process and physical
activity individaals engage in when evaluating, acquiring asing or
disposing of goods and services.

Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan dan

tindakan fisik individu yang dapat dilaksanakan pada saat mengevaluasi, mendapatkan,

menggunakan atau melepaskan barang dan jasa.
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Dari berbagai pendapat tersebut mempunyai kesamaan yakni menempatkan

perilaku konsumen. sebagai orientasi dari pemasaran, karena berkaitan dengan

kebutuhan dan keinginan konsumen.

2.3. Teori - teori Perilaku Konsumen

Untuk mengetahui, memahami, dan menganilisis perilaku konsumen

memerlukan teori-teori yang relevan dan mendukung. Secara umum ada empat jenis

teori yang biasa digunakan sebagai pedomarl yaitu : (1) teori ekonomi mikro, (2) teori

psikologi, (3) teori sosiologi, (4) teori anthropologi.

2.3.1. Teori Ekonomi Mikro

Adam Smith, tokoh yang dianggap mewakili ahli-ahli ekonomi klasik

menyatakan bahwa manusia dalam tindakannya didorong oleh kepentingan sendiri,

Jeremy Bentham memandang bahwa manusia sebagai mahluk yang memperhitungkan

dan mempertimbangkan untung dan rugi yang didapat dari segala tingkah laku yang

akan dilakukan. Kemudian alrli-ahli ekonomi noe-klasik menyempurnakan dengan teori

kepuasan marjinal ( Marginal Utility), yamg selanjutnya dikembangkan oleh Alfred

Marshall dan dikenal sebagai teori kepuasan modern. Teori ini menerangkan bahwa

setiap konsumen akan mendapatkan kepuasan maksimal dan akan meneruskan

pernbeliannya terhadap suatu produk untuk jangka waktu yang sangat larna, btla ia

telah mendapatkan kepuasan yang didapatkan sebanding atau lebih besar dari

Marginal Utility yang diturunkan dari pengeluaran yang sama untuk beberapa produk
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laiq melalui suatu perhitungan yang cermat terhadap suatu konsekuensi dari setiap

pembelian. Dalam kenyataannya teori Marshall memiliki kelemahan, yakni seseorang

yang membeli tidak akan menghitung secara teltti Marginal Utility dari suatu barang

dengan membandingkan Marginal Utility barang yang lain. Jadi teori yang

dikembangkan oleh Marshall hanya memperhatikan faktor-faktor ekonominya saja dan

tidak memperhatikan faktor-fakfor diluar itu, seperti faktor psikologi dan sosiologi

yang juga dapat mempengaruhi perilaku konsumen ( Basu Swastha :1997 ).

2.3.2. Teori Psikologi

Essensi dari teori ini adalah bahwa kekuatan-kekuatan lingkungan

mempengaruhi faktor-faktor psikologis individu, maksudnya bahwa manusia selalu

didorong oleh kebutuhan dasarnya yang tirnbul sebagai bagian dari pengaruh

lingkungan sekitarnya dan nampak kegiatannya pada waktu sekarang tanpa

mengabaikan pengaruh lampau atau antisipasinya di masa mendatang. Karena proses

mental tidak diamati secara langsung, maka proses mental diantara input ( stimuli ) dan

output.

Teori ini dibagi dua bagian : (1) teori belajar, (2) teori psikoanalitis.

1). Teori Belajar

Para teori ahli ini berpendapat bahwa perubahan perilaku seseorang terjadi

melalui keadaan yang saling mempengaruhi antara empat komponen pokok, yaitu :
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a) Drive (dorongan) sering disebut motif atau kebutuhan adalah stimuli yang kuat

dalam diri seseorang yang memaksanya untuk bersifat fisiologis maupun proses

belajar.

b) Clue (petunjuk) merupakan stimuli yang lemah, yamg akan menentukan kapan, di

man4 dan bagaimana tanggapan subyek.

c) Responses (tanggapan), tergantung dari tanggapan dan petur{uk-petunjuk lain.

d) Reinforcement (penguatan) terjadi apabila seseorang mendapatkan kepuasan

Ada beberapa teori yang menjelaskan mengenai proses belajar konsumen, yaitu

l). Stimulus Response Theory, yatu proses belajar merupakan suatu tanggapan dari

seseorang (atau binatang) terhadap suatu rangsangan yang dihadapinya (Basu

Swastha dan Hani Handoko : 1987 ).

2). Cognitive Theory, yaitu proses belajar yang dipengaruhi oleh faltor-faktor seperti

sikap, keyakinan pengalaman masa lalu dan pemahaman mengenai carabagaimana

mencapai tujuan tertentu.

Gestalt and Field Theory (Teori Bentuk dan Ruang), yakni bahwa perilaku

secara umum adalah hasil interaksi yang nampak antara individu dan lingkungan

psikologis dimana bagian dari ruang hidup yang sifat-sifatnya tidak hanya ditentukan

oleh sifat lingkungan obyektiftetapi juga sifat-sifat pribadi.

2. Teori Psikoanalitis

Teori psikoanalitis dikernukakan oleh Sigmund Freud. Teori ini menjelaskan

bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh adanya keinginan yang terpaksa dan adanya
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motif yang tersembunyi. Dalam perilaku manusia terdiri atas tiga aspek struktur

kepribadian manusia,. yaitu :

1). Id adalahaspek biologis dan merupakan aspek yang original dalam kepribadian

manusia, dan menimbulkan dua aspek yang lain.

2.) Ego adalah aspek psikologis yang tirnbul karena kebutuhan organisme untuk

berhubungan secara baik dengan dunia nyata, serta menjadi tempat perencanaan

untuk menemukan jalan keluar bagi dorongan-dorongan yang tetap dalam ld-nya.

3.) Super ego adalah aspek sosiologis dari kepribadian yang dianggap sebagai aspek

moral dari kepribadian yang menyalurkan dorongan-dorongan naluriahnya ke

dalam tindakan-tindakan yang tidak bertentangan dengan nonna sosial dan adat

kebiasaan masyarakat.

Teori ini memberikan petunjuk bagi kegiatan pemasaran yaitu bahwa

konsumen terdorong untuk mernbeli suatu produk baik oleh arti simbolik maupun arti

fungsional

2.3.3. Teori Sosiologis

Teori sosiologis lebih menitikberatkan pada hubungan dan pengaruh antar

individu-individu yang dikaitkan dengan perilaku mereka. Teori ini mengarahkan

analisis perilaku pada aktivitas atau kegiatan kelompok seperti keluarga, teman-teman

sekerja, perkumpulan olahraga, dan lain-lain. Keinginan dan perilaku seseorang

sebagian dibentuk oleh kelompok masyarakat di mana ia menjadi bagian di dalamnya.
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Implikasinya, dalam keputusan mernbeli pada suatu lingkungan tertentu

selain

bersumber dari pemasararr perusahaan, juga dipengaruhi oleh dorongan sosial, yaitu

komunikasi dari lingkungan kerja, teman sekerja, ataupun perkumpulan-perkumpulan

yang memberikan pengaruh yang cukup besar dalam suatu pembelian.

Jadi dengan teori ini perusahaan harus dapat menentukan mana diantara

lapisan-lapisan sosial yang memiliki pengaruh paling besar terhadap permintaan akan

produk yang dihasilkannya.

2.3.4. T eori Anthropologis

Hampir sama seperti teori sosiologis, teori ini juga menekankan pada perilaku

pernbelian dari suatu kelompok masyarakat, hanya saja cakupan kelompok masyarakat

dalam teori ini sangat luas meliputi kebudayaan, sub-kultur dan kelas-kelas sosial.

Dengan menggunakan teori anthropologis, manajemen dapat mempelajari

akibat-akibat yang ditirnbulkan oleh faktor-faktor tersebut terhadap perilaku

konsumeq karena faktor-faktor tersebut memainkan peranan yang penting dalam

pernbentukan sikap dan merupakan petunjuk penting mengenai nilai-nilai yang dianut

oleh seorang konsumen.
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2.4. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Ada dua faktor lingkungan yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan

keputusan membeli, yaitu : (1) faktor lingkungan eksternal dan (2) faktor lingkungan

internal.

2.4.1. F aktor Lingkungan Internal

1) Motivasi

Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan

individu untuk melakukan kegiatan - kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

Dengan demikian pengertian motivasi adalah kondisi yang menggerakkan konsumen

agar mampu mencapai tujuan motifirya.

Motivasi tirnbul karena adanyakekurangan atau kebutuhan yang menyebabkan

keseimbangan dalam jiwa seseorang menjadi terganggu. Motif yang ada pada

seseorang akan mewujudkan suatu tingkah laku yang diarahkan pada tujuan mencapai

sasaran kepuasan.

Motivasi pernbelian dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

a) Product motive, motif pernbelian terhadap produk tertentu, terdiri : (I).

Emotional Product Motive, sesuatu yang mendorong individu untuk membeli

produk yang berkaitan dengan perasaan atau emosi tanpa alasan atau

pertirnbangan rasional. (2). Rational Product Motive, yaitu motif pembelian

produk yang didasari pertimbangan rasional individu.
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b). Patronage motive, motif pembelian yang lebih mempertimbangkan aspek tempat

penjualan dan siapa yang menjual, terdiri : (I).Emotional Patronage Motive,

berkaitan dengan perasraq (2).Rational Patronage Motive, berkaitan dengan

alasan rasional individu.

Dalam suatu pernbelian terkadang melibatkan kedua motif secara bersama, baik

rasional maupun emosional, oleh karena itu manajer pemasaran perlu mempelajarinya

untuk penetapan strategi pemasaran yang akan dfalankan.

2) Pengamatan

Adalah suatu proses dimana konsumen (manusia) menyadari dan

menginterprestasikan aspek lingkungan. Pengamatan bersifat akti{ dan dipengaruhi

pengalaman masa lalu dan sikap sekarang dari individu. Dengan pengamatan akan

terbentuk suatu persepsi yang akan menentukan program pemasafan yang akan

dijalankan.

3) Belajar

Adalah perubahan - perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil akibat adanya

pengalaman. Dalam kaitannya dengan aktivitas membeli, konsumen dalam merespon

sangat dipengaruhi pengalaman masa lalu. Jika konsumen merasa puas maka

tanggapan akan diperkuat. Sedangkan konsumen yang tidak puas, kemungkinan akan

beralih produk yang diharapkan mampu memberi kepuasan. Dengan demikian ada

kemungkinan konsumen beralih ke produk pesaing.
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4) Kepribadian

Kepribadian.antar individu tidak sama ariara yang satu dengan yang lain.

kepribadian mencakup kebiasaan - kebiasaan, sikap, dan lain - lain. Watak khas

individu akan menentukan perbedaan perilaku dari tiap - tiap individu dan

berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan orang lain. Sedangkan secara

definitif, pengertian kepribadian sebagai berikut :

Kepribadian dapat dideJinisikan sebagai pola sifat individu ysng dapat
menentukan tanggapan dan cara befiingkah laku, terutama sebagai
tingkah lakunya dapat dijelaskan oleh orang lain dengan cflra yang cukup
konsisten ( Basu Swastha dan Hani Handoko., 1987, hal. 86 ).

Adapun variabel - variabel yang dapat mencenninkan kepribadian seseorang, yaitu:

aktivitas, minat, dan opini.

5) Konsep Diri

Merupakan cara seseorang untuk melihat dirinya sendiri dan pada waktu yang

sama pula, ia melihat gambaran tentang diri ini ke dalam.: (1) konsep diri sendiri yang

sesungguhnya ( ideal ), dan (2) konsep diri nyata. Secara definitif Theodore M. New

Combe dalam bukunya "Social Psikology", dalam Basu Swastha dan Hani Handoko

(1987) yang dimaksud dengan konsep diri adalah sebagai individu yang diterima

oleh individu sendiri dalam kerangka kehidupan suatu masyarakat yang

menentukan.

Konsep diri tidak hanya dibatasi keinginan fisik saja, tetapi juga hal lain seperti

kejujuran, rasa humor, keadilan, kejahatan, dan lain-lain. Pihak manajemen pemasaran
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harus dapat mengidentifikasikan tujuan konsumen dalam suatu pembelian, karena

dapat mempengaruhi perilaku mereka. Tujuan konsumen dapat diketahui, jika

mengetahui tentang konsep dirinya. Pemahaman konsep diri sangat berguna untuk

mengetahui kecenderungan konsumen memilih produk dan preferensinya terhadap

merek.

6) Sikap dan Kepercayaan

Keduanya merupakan faklor yang ikut mempengaruhi pandangan dan perilaku

pernbelian konsumen dan saling mempengaruhi. Dengan mempelajari keadaan jiwa

seseorang dan keadaan pikir dapat diubah melalui komunikasi yang persuasif dan

pembelian informasi yang efektif kepada konsumen.

2.4.2. Faktor Lin gkun gan Eksternal

l) Kebudayaan

Kebuadayaan sifatnya sangat luas dan kompleks yang menyangkut segala

aspek kehidupan manusia, baik pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukurn,

adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain serta kebiasaan-kebiasaanyang tumbuh

dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut William J. Stanton dalam Basu Swastha (1984) definisi kebudayaan

adalah sebagai berikut :

Kebudayaan sebogai simbol danfakta yang kompleks yang diciptakan oleh
manusia, diturunkan dari generasi ke generasi sebagai penentu dan
pengatur tingkah laku manasia dalam masltarakat yang ada.
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Jadi perilaku manusia sangat ditentukan oleh kebudayaan yang melingkupi,

yang tercermin dari cara hidup, kebiasaan dan tradisi dalam permintaan akan

bermacam-rnacam barang dan jasa di pasar, dan pengaruhnya akan berubah setiap

waktu sesuai perkembangan jaman.

Implikasi dari kebudayaan harus dicermati oleh seorang manajer pemasaran

sehingga barang ataupun jasa yang dihasilkan perusahaan dapat diterima dalam

kebudayaan konsumennya.

2) Kebudayaan Khusus

Merupakan kebudayaan yang ada pada suatu golongan dalam masyarakat,

yang berbeda dari kebudayaan golongan masyarakat lain maupun kebudayaan seluruh

masyarakat, mengenai beberapa bagian yang tidak pokok ( Soerjono soekanto, 1998 :

1s6 ).

Manajemen pemasaran harus dapat memahami fenomena itu, yakni adarrya

perbedaan kebudayaan khusus pada masing-masing masyarakat. Selain itu juga harus

memahami adanya kebiasaan, keyakinan, kepercayaan, dan takhayul pada sebagian

masyarakat sehingga dapat menyusun program pemasaran yang tepat pada masing-

masing kondisi.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kebudayaan khusus memegang

peranan yang cukup penting bagi manajemen pemasaran, terutama dalam menetapkan

segmen pasar yang akan menjadi sasaran pemasaran.
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3) Kelas Sosial

Kelas sosial adalah kelompok-kelompok yang relatif homogen dan bertahan

lama dalam suatu masyarakat yang tersusun secara hirarkhis dan yang keanggotaannya

mempunyai nilai, minat, dan perilaku yang serupa.

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa perilaku konsumen antara kelas

sosial yang satu dengan lainnya akan berbeda dengan kelas sosial yang lain. Kelas

sosial menunjukkan perbedaan pilihan ataupun preferensi. Dalam tatanan masyarakat

kita dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: kelas atas, kelas menengah, dan kelas bawah.

Pernbagian tersebut bersifat relatif dan terus mengalami perubahan serta sukar

dikualifikasi secara akurat.

4) Kelompok Referensi

Adalah sekelompok sosial yang me4jadi ukuran seseorang untuk membentuk

kepribadian dan perilakunya atau dengan kata lain merupakan kelompok dimana orang

mengidentifikasikan dirinya. Kelompok referensi juga mempengaruhi perilaku

seseorang dalam pembeliarurya dan sering dijadikan pedoman oleh konsumen dalam

bertingkah laku.

Dengan demikian manajemen pemasaran harus dapat mengetahui dan

mengidentifikasikan kelompok-kelompok referensi di daerah pemasarannya. Srapa

yang menjadi pelopor opini dari suatu kelompok bersangkutan serta dapat

memanfaatkan kelompok referensi untuk mempengaruhi konsumen.
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5) Keluarga

Merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat. Perilaku keluarga

memainkan peranan dalam mempengaruhi dan menetukan dalam pengambilan

keputusan dalam membeli. Dibandingkan kelompok lainnya, keluarga memiliki

pengaruh yang paling kuat dan paling awet terhadap persepsi dan perilaku seseorang.

Keinginan dan selera tiap anggota keluarga berbeda - beda, sehingga

manajemen pemasaran harus mengetahui siapa sebenarnya dari anggota keluarga yang

bertindak sebagai pengambil inisiatif, penentu, pernbeli, atau siapa saja yang

mempengaruhi suatu keputusan dalam membeli.

2.5. Proses Keputusan Pembelian

Dalam suatu penelitian terhadap laporan - laporan dari peristiwa - peristiwa

pernbelian, banyak proposal telah diajukan oleh peneliti - peneliti konsumen untuk

model 'lahap - tahap" dari proses membeli. Model Lima Tahap Proses membeli ini

sangat relevan terhadap keputusan mernbeli yang kompleks, misalnya pembelian

barang mahal. Model ini menekankanpada proses membeli yang diawali jauh sebelum

pembelian sesungguhnya dan memiliki akibat - akibat jauh setelah pernbelian. Model

ini mendorong pemasar untuk memfokuskan pada proses membeli dan kepuasan

membeli.



32

Tahap - tahap dalam proses keputusan membeli adalah sebagai berikut : (Philip

Kottler : 1993 )

1. Pengenalan masalah, proses ini diawali saat pernbeli menyadari adanya masalah

kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi sesungguhnya

dengan kondisi yang diinginkan, yaitu tirnbulnya desakan / dorongan dalam diri

konsumen. Kebutuhan dapat digerakkan oleh rangsangan dari luar maupun dari

dalam diri konsumen, yaitu adanya faktor eksternal dan internal.

Desakan/dorongan tersebut membangkitkan tindakan, yang merupakan usaha

konsumen dalam memenuhi atau memuaskan kebutuhnnnya.

2. Pencarian informasi, dalam upaya memperoleh kepuasan, konsumen berusaha

mencari informasi yang terkait dengan produk atau jasa yang dibutuhkan.

Seberapa besar usaha konsumen tergantung kuat dan lemalnya dorongan

kebutuhannya, informasi yang telah dimilikinya, kemudahan memperoleh

informasi tambahan, penilaiannya terhadap informasi tambahan dan kepuasan yang

diperolehnya dari kegiatan mencari informasi tersebut. Adapun informasi tersebut

dapat diperoleh dari sumber pribadi (keluarga, teman, saudara, dll), sumber niaga

(iklan, per{ual, kemasan, dll) , sumber umum (media masa, organisasi konsumen),

dan sumber pengalaman.

3. Evaluasi alternatif, sebagai hasil pengumpulan inforamsi, lalu konsumen melakukan

seleksi terhadap beberapa alternatif merek yang tersedia. Penilaian terhadap

seperangkat merek tersebut didasarkan pada sifat-sifat produk, bobot pentingnya
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sifat-sifat, kepercayaan merk, dan fungsi kemanfaatannya serta prosedur

penilaiannya.

Keputusan mernbeli, setelah terbentuk maksud mernbeli, ada dua faktor yang

berpengaruh terhadap keputusan membeli, yaitu (1) sikap orang lain dan (2)

faktor situasi yang tak terduga. Seorang konsumen yang memutuskan

melaksanakan maksudnya untuk membeli akan membuat lima macam sub

keputusan membeli, yaitu : keputusan tentang merk, keputusan membeli dari

siapa, keputusan tentang jurnlah, keputusan tentang waktu membeli, dan

keputusan tentang cara pernbayaran ( harga ).

Perilaku sesudah pembeliarq ditentukan oleh kepuasan dan ketidakpuasan

konsumen terhadap produk. Selain berkaitan dengan pernbelian ulang juga sebagai

alat promosi.

2.6. Sikap

2.6.1. Definisi Sikap dan Minat

Banyak pakar dibidang perilaku konsumen menekankan pentingnya studi

mengenai sikap dan minat ( Berkowitz 1972 dalam Azwar, 1995 :4 ). Menurut Alport

( 1954 ), sikap adalah suatu keadaan kesiapan mental, yang terorganisir melalui

pengalaman, yang mengerahkan pengaruh yang dinamis atau terarah pada tanggapan

seseorang terhadap semua obyek dan situasi yang berkaitan dengan itu. Definisi ini

menekankan kesiapan untuk bertindak terhadap obyek sikap, dan kesiapan ini



34

terbentuk dari pengalaman-pengalaman yang terorganisir dari seseorang yang

selanjutnya memberi. arah pada tanggapannya atas byek sikap. Sedangkan menurut

Thurstone (1946 dalam Edward, 1957 : 2), sikap merupakan derajat per(Naan

positif atau negattf yang berkaitan dengan obyek psikologis. Obyek psikologis ini

bisa berupa simbol, kalimat, slogan, orang, lembaga, ideal, ide terhadap mana orang

dapat berbeda sehubungan dengan perasaiul positif atau negatif. Dalam hal ini,

Thurstone menekankan perasaan ( afeksi ) dan obyek dari sikap.

Definisi lain dikemukakan oleh Kretch dan Crutchfield ( 1984 dalam William,

1992 : 98 ), sikap merupakan organisasi yang abadi mengenai proses motivasi,

emosi, persepsi, dan kognitif yang berkaitan dengan beberapo aspek dari dunia

seseorang. Definisi ini memiliki cakupan yang lebih luas bila dibandingkan dengan

definisi sebelumnya, yaitu mencakup motivasi, emosi, persepsi, dan kognitif dan juga

menekankan proses terbentuknya sikap. Menurut Loudan dan Bitta ( 1993 : 423 ),

sikap merupakan penilaian positif atau negatif, menyenangkan atau tidak

menyenangkan, setuju atau tidak setuju perasaan orang terhadap suatu obyek.

Kemudian Fishbein dan Ajzein ( 1975 : 49 ) mengajukan teori pembentukkan

tingkah laku berdasarkan hubungan timbal balik antara keyakinan ( belief ), sikap

( attitude ), dan minat ( intention ). Keyakinan dikategorikan sebagai aspek kognitif

yang melibatkan pengetahuan, pendapat, dan pandangan individu terhadap obyek.

Sedangkan sikap merupakan aspek afektif yang mengarah pada perasaan individu
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terhadap evaluasi yang dilakukannya. Minat menunjukkan kecenderungan dalam

berperilaku ketika berhadapan langsung dengan obyek.

2,6,2. Komponen Sikap

Sikap orang terhadap suatu obyek dibentuk oleh tiga komponen. Gambar di

bawah ini menunjukkan mengenai tiga komponen sikap tersebut, yaitu : afektif,

kognitrt dan perilaku.

Gambar 2.1

Komponen-komponen sikap

dan perwujudannya

Komponen Componen Manifestation
Attitude

lniator

Sfimuli:
Producto
situations,
Retail outlets

Behavioral

Emotion or feelings
specific attributes

or overall objects

Relief about feelings
atfributes or overall
object

Behavioral intentions
withrespect to
spesific attributes or
overall

€

Sumber : Hawkins, et al ( 1992:350)
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Komponen afehif merupakan perasiuul atau reaksi emosi seseorang tentang

suatu obyek. Obyek.tersebut berupa atribut produk yaitu ciri - ciri atau sifat - sifat

produk atau merk. Apakah merek yang ada, baik ataukah buruk ? Apakah kita

menginginkanrtya ? Apakah kita menyukanya?

Komponen kognitif, mencakup suatu keyakinan dan pengetahuan tentang suatu

obyek. Apakah produk tersebut mahal hngarrya ? Apakah produk tersebut cocok ?

Komponen ketiga merupakan komponen behavioral, atau komponen yang

berkaitan dengan perilaku. Komponen behavioral merefleksikan perilaku - perilaku

yang direncanakan dan aktual terhadap obyek yang bersangkutan. Komponen tersebut

merupakan sebuah predisposisi terhadap tindakan.

Dalam kaitannya dengan perbankan, stimulinya berupa atribut produk seperti

tingkat bunga, teknologi ATM, dan lain - lain. Aspek - aspek kognitif tersebut

mempengaruhi perasaan emosional positif atau negatif terhadap produk perbankan dan

predisposisi calon konsumen yang bersangkutan terhadap pernbelian.

Dalam setiap situasi pembelian, komponen sikap manakah yang terpenting ?

Menurut Winardi ( 1991 : 138 ), bobot komponen - komponen sikap terhadap produk

berkaitan dengan situasi yang dihadapi pernbeli.

2.7. Model Minat Berperilaku Fishbone

Model ini mendasarkan bahwa keyakinan, sikap, dan minat merupakan faktor

pembentuk tingkah laku. Secara skematis dapat dilihat pada gambar di bawah ini :



Keyakinan bahwa perilaku B
menghasilkan konsekuensi I

P
E
R
I
L
A
K
U

MINAT
BERPERILAKU

B

Motivasi untuk menuruti
orang lain J

)t

Kepentingan relatif
dan sikap berpwerilaku
dan norma subyektif

Keyakinan bahwa orang lain J
berpendapat sebaiknya
melakukanperilaku B

Gambar 2.2 :Model Minat berperilaku Fishbone

Sikap terhadap perilaku yang akan dilakukan mengarah kecenderungan pribadi

yang muncul dari dalam individu, sebaiknya norma subjektif merefleksikan pengaruh

dan tekanan dari lingkungan sosial yang melingkupi individu. Secara umum dikatakan

bahwa individu akan berniat untuk melakukan suatu perilaku jika ia menganggap

perilaku tersebut positif dan ia percaya bahwa orang - orang di lingkungan sekitarnya

berpandangan bahwa perilaku itu memang seharusnya dilakukan. Bentuk formulasi

hubungan sebagai berikut :

Br=(AB)Wl +(SN)W2

Keterangan:

: Perilaku
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I

AB

SN

W1

w2

: Minat

: Sikap terhadap perilaku B

: Norma subjektif

: Bobot ( Weight ) 1 yang ditentukan secara empiris

: Bobot ( Weight ) 2 yang ditentukan secara empiris

Minat perilaku merupakan fungsi dari dua determinan utama : sikap dan

norma subjektif. Anteseden dari sikap terhadap perilaku ini adalah keyakinan akan

konsekuensi melakukan perilaku dan evaluasi terhadap konsekuensi tersebut.

Hubungan ini sering digambarkan dengan rumus matematis :

AB: I ni.ei
i=l

Keterangan :

bi : Keyakinan akan konsekuensi I

ei : Evaluasi terhadap hasil I

n : Banyaknya keyakinan yang diperhitungkan

Norma subjektif mengarah pada persepsi individu terhadap tekanan sosial

yang akan mendorong individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku

tertentu. Antesenden dari norma subjektif adalah keyakinan normatif, ( yaitu

keyakinan seseorang bahwa orang lain berpendapat bahwa ia seharusnya atau tidak

seharusnya melaksanakan perilaku tertentu ) dan motivasi seseorang untuk bertindak
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sesuai dengan keyakinan orang atau kelompok referensi tertentu. Rumusan matematis

yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel - variabel ini

adalah sebagai berikut :

sN = I n;.r";
i:l

Keterangan :

bj : Keyakinan normatif untuk menuruti referen j

mj : Motivasi untuk menuruti referen yang diperhitungkan

Meskipun berhasil dengan model prediktif, reasoned-action Fishbein theory

bukannya tidak mendapat tantangan, terutama sekali berkaitan dengan asumsi -

asumsi yang dibuat mengenai hubungan kausal antara sikap, norma subjektif, minat,

dan perilaku. Menurut Fishbein dan Ajzein sikap dan norma subjektif bersatu

menentukan minat, dan menentukan perilaku. Dapat diterima bahwa perilaku dapat

menghasilkan umpan balik yang akan mempengaruhi sikap dan norma subjektif

selanjutnya ( Fishbein dan Ajzein,1975 : 16 ), namun dalam masalah lain model ini

tidak berhubungan dengan asumsi kausalnya.

Reasoned action theory juga memiliki nilai historis dalam kaitannya dengan

kemampuannya menjelaskan proses keputusan yang mendasari pembentukan minat

perilaku pada suatu saat. Tetapi, reasoned action dari Fishbein-Ajzein tidak berkaitan
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dengan pengembangan atau stabilitas jangka panjang dari sikap, norrna subjektif,

minat mungkin tidak stabil, yang akan melemahkan kondisi antara minat dan

perilaku.



BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Riwayat Singkat Perusahaan

Perseroan pertama kali didirikan dengan nama '1{.V. Bank Perniagaan

Indonesia", dengan akta No.51, tanggal 11 Maret 1948, yang dibuat di hadapan

Meester Karel Eduard Krijgsman, Notaris di Jakarta. Nama " N.V. Bank Perniagaan

Indonesia" pada tahun 1956 diubah menjadi '?T Bank Perniagaan Indonesia" yang

adalah salah satu bank swasta nasional yangpertama didirikan di Indonesia.

Dalam perkembangannya, PT Bank Perniagaan Indonesia telah mengalami tiga

kali perubahan besar dalam susunan kepemilikannya. Perubahan pertama, terjadi di

tahun 1977 dengan Akta No. 272 tanggal 29 Maret 1977 yang dibuat di hadapan

Kartini Mulyadi SH, pada waktu itu Notaris di Jakarta, dimana Bank Perniagaan

Indonesia melaksanakan penggabungan usaha ( merger ) dengan N.V. Central

Commercial Bank, Ltd.

Perubahan kedua, terjadi pada tahun 1982 dengan Akta No. 25 tanggal 19

Januari 1982 yang dibuat di hadapan Mohammad Ali, SH, Notaris di Jakarta. Pada

saat tersebut Lrppo Grup yang diwakili oleh PT Kurnia Widhi, ikut serta menjadi

pemegang saham baru PT Bank Perniagaan Indonesia, yang kemudian disusul dengan

perubahan susunan pengurus. Pengambilalihan kepengurusan yang dilaksanakan pada

tanggal 19 Januari 1982 dilakukan dengan mernbuat perjanjian kerjasama manaiemen
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antara PT Bank perniagaan Indonesia yang mencakup pengembangan usaha,

penerapan sisfem dan prosedur operasional bank, serta penempatan manajer

profesional' untuk jasa manajemen ini imbalan yang diberikan didasarkan pada

perkembangan usaha perseroan.

Dengan persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, berdasarkan

Surat Keputusan tanggal 14 pebruari r9g9 No. c2-r539.HT.01.04_TH.g9, nama

Perseroan dan logo barunya, digunakan secara resmi menggantikan nama pT Bank

Perniagaan Indonesia.

Perubahan ketiga, ketika pr Bank Umum Asia bergabung dengan perseroan

berdasarkan S'rat izin Menteri Keuangan Republik Indonesia No.

838/KMK'013/1989 teftanggar 3r Juli r9g9. Dengan penggabungan kedua lembaga

perbankan tersebut, jumlah aktiva Perseroan meningkat mencapai lebih dari Rp 1

triliun, dan permodalan dari para pemegang saham juga meningkat mencapai lebih

dari Rp 40 milyar.

Pada tanggar 7 September r9g9, dengan surat Bank Indonesia No.

22l43lKEPlDIR, perseroan ditunjuk sebagai Bank Devisa.

Pada tanggal 10 November 1989, Perseroan melakukan penawaran umum

Perdana atas 6.800.000 ( enam juta depan ratus ribu ) saham, dimana tiap _ tiap saham

bernilai nominal Rp 1.000,00 ( seribu Rupiah ) per saham.

Pada tanggal rl oktober 1993, perseroan melakukan penawaran umum

Terbatas Pertama sebanyak 47.610.000 ( empat puluh tujuh juta enam ratus sepuluh
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ribu ) saham dengan nilai nominal Rp. 1.000,00 ( seribu Rupiah ) per saham. pada

tanggal 19 Juni 1996, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas Kedua

sebanyak i42.830.000 ( seratus empat puluh dua juta delapan ratus tiga puluh ribu )

saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 ( seribu Rupiah ) per sahamnya.

Pada tanggal 23 Desember 1998, Perseroan melakukan Penawaran Umum

Terbatas Ketiga sampai sejumlah 17.139.600.000 ( tujuh belas miliar seratus tiga

puluh sembilan juta enam ratus ribu ) saham dengan nilai nominal Rp 10,00 ( sepuluh

Rupiah ) per sahamnya. Dari saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum

Terbatas Ketiga, sebanyak 3.664.547.860 Saham Biasa Kelas B telah dikeluarkan, dan

sisa saham sebanyak 13.475.052.140 saham akan dikeluarkan kepada BPPN dalam

bentuk saham Kelas C dengan hargaRp 259,784 per saham.

3.2. PerkembanganKepemilikanSaham

Perkembangan kepemilikan saham Perseroan dari tahun 1998 ( setelah

Penawaran Umum Terbatas Ketiga ) sampai dengan saat ini dapat dijelaskan sebagai

berikut :

Fada tanggal 23 Desember 1998, Perseroan mengadakan Penawaran Umum

Terbatas Ketiga sebanyak maksimal 17.139.600.000 ( tujuh belas miliar seratus tiga

puluh sembilan juta enam ratus ribu ) saham biasa dengan nilai nominal Rp 10,00 per

saham. Setiap pemegang 1 ( satu ) saham yang tercatat dalam Daftar pemegang

Saham pada tanggal 22 Desember 1998 pukul 16:00 wIB mempunyai hak untuk



Kepemilikan Kelas A Kelas B Persentase

PT Asuransi Lippo Life Tbk 529.413.001

PT Lippo Asia

PT Ningz & Associates 2.836.500

Koperasi 6.813.030

PT Agustoha Corporation 5.392.496

Larnnya, dlbawah 5oh 312.524.973

2.000.000.000

r.219,726.000

4.678.s00

440.t43.360

55,94

26,99

0,r7

0,15

0,12

,64

Jumlah Modal disetor 856.980.000 I 3.664.5 47.960 100,00

Jumlah Saham Biasa 93.486.452.140
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membeli sebanyak 20 ( dua puluh ) saham baru dengan harga Rp 275,00 ( dua ratus

tujuh puluh lima Rupiah ) per saham. Dari jumlah saham yang ditawarkan sebanyak

3.664.547.860 Saham Biasa Kelas B dikeluarkan dan disetor penuh. Dengan adanya

transaksi tersebut, maka komposisi Pemegang saham Perseroan pada tanggal 30 April

1999 seperti yang dikeluarkan berdasarkan daftar pemegang saham yang dibuat oleh

PT Sharestar Indonesia adalah sebagai berikut :

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

3.3. Manajemen dan Pengawasan

Perseroan dipimpin oleh Direksi di bawah pengawasan Komisaris. Komisaris

dan Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham untuk

jangka waktu terhitung sejak Rapat umum Pemegang Saham yang mengangkatnya
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sampai penutupan Rapat Umum Pemegang Saham yang ke dua setelah tanggal

pengangkatan mereka.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar

Biasa tanggal 25 Maret 1999 No. 49 dtbuat oleh Notaris Misahardi Wilamartha SH,

Notaris di Jakarta, susunan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut :

L Komisaris:

1. Presiden Komisaris

2. Wakil Presiden Komisaris

3. Komisaris

4. Komisaris

5. Komisaris

b. Direksi:

L Presiden Direktur

2. Wakil Presiden Direktur

3. Direktur

4. Direktur

5. Direktur

6. Direktur

7. Direktur

8. Direktur

Dr. Mochtar Riady

M.A. Ismail Ning

Roy Edu Tirtadji

Rudi Toha Bachrie

H.M. Salim Radjiman

Eddy Sindoro

Bachrun Sastraredjo

Tjindrasa Ng

Wina Widjaja

Ivan Setiawan Budiono

Yusuf, Valent

Harry Sasongko

Rahmawaty
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3.4 Kegiatan dan Prospek Usaha Perseroan

3.4.1. Umum

Perseroan menjalankan kegiatan usahanya di bidang perbankan sejak tahun

1948, dan pada tahun 1989 berdasarkan Surat Keputusan direksi Bank Indonesia No.

z2l 3lKEPlDIR tanggal 7 Desember 1989, Perseroan memperoleh status sebagai

Bank Devisa.

Fada saat ini Perseroan mengoperasikan kegiatan usahanya melalui 358 kantor

operasi yang terdiri dari kantor pusat yang berlokasi di Lippo Karawaci, Tangerang,

dan kantor cabang yang tersebar di 110 kota di Indonesia dan 10 cabang di luar

negeri. Diantara 358 kantor operasi tersebut 155 kantor dimiliki oleh Perseroan

sedangkan sebanyak 203 kantor disewa oleh Perseroan dari pihak lain.

Seluruh aktiva tetap Perseroan telah diasuransikan berupa asuransi gedung,

renovasi, peralatan, kendaraan, u&ng, kaca, dan mesin - mesin ATM. Sebagian dari

asuransi tersebut dilakukan melalui PT lippo General Insurance Tbk. Berikut rincian

mengenai total nilai pertanggungan untuk periode 199811999 masing - masing

asuransi sebagai berikut :

Dalam Rupiah :

1. Asuransi kebakaran

2. Asuransi uang

3. Asuransi Gedung lokasi Pasar

4. Asuransi Kendaraan

Rp.

Rp

Rp.

448.238.753.452

447.2s5.000.000

r0.615.2r4.525
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5.

6.

7.

8.

9.

- Roda Dua
- Roda Empat

Asuransi Kaca

Asuransi Kecelakaan ( karyawan )

Asuransi Kecelakaan ( polis )

Asuransi Public Liability

Asuransi Telepon Genggam

Total

Dalam Dollar Amerika Serikat :

l. Asuransi Mesin ATM dan mesin kantor

2. Asuransi Uang

3. Asuransi Notebook

Total

Dalam Mata Uane Asing Lainnya :

L Asuransi Uang dalam SGD

2. Asuransi Uang dalam Yen

929.787.237
6.294.990.000

5.363.544.345

7.875.000.000

700.000.000

Rp. 200.000.000

205.750.000

Rp. 927.678.039.559

Rp
Rp.

Rp

Rp

Rp

Rp.

Rp.

Rp

Rp

2r.968.785

3.055.000

44.0s0

Rp.

Rp.

25.067.835

1.105.000

Rp 4.s00.000

3.4.2. Kegiatan Usaha Perseroan

Sebagai bank devisa, Perseroan mempunyai kemampuan untuk menjangkau

dan memasuki kegiatan perbankan secara global termasuk pembiayaan atas

perdagangan internasional dan pelayanan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan

internasional. Hal ini didukung pula dengan kuatnya aliansi Perseroan dan afiliasinya
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dengan mitra perbankan internasional serta besarnya jaringan kantor cabang serta

kantor perwakilan .yang tersebar di Australia, Thailand, Malaysia, Philipina, dan

Vietnam.

Secara garis besar kegiatan usaha Perseroan adalah menyelenggarakan

kegiatan penghimpunan dana masyarakat untuk kemudian disalurkan dalam bentuk

pemberian pinjaman baik kepada perorangan maupun perusahaan, melakukan

transaksi antar bank, kegiatan investasi lainnya yang dapat meningkatkan keuntungan

perusahaan termasuk kegiatan yang bersifat imbal jasa (fee based income ).

Agar kegiatan operasional dalam usaha Perseroan dapat lebih terarah dan

mudah dalam pengendalian, Perseroan mempunyai Struktur Organisasi sebagai

berikut

a. Riset dan Perencanaan, fungsi ini meliputi :

Research & Development Group, tugas grup ini melakukan penelitian

terhadap kebutuhan nasabah / masyarakat dan juga memfokuskan pada inovasi

produk, jasa dan teknologi yang tepat.

Corporate Planning Group, grup ini

plan untuk Perseroan.

b. Audit, fungsi ini meliputi :

Business Compliance Audit Group, grup ini

bahwa seluruh unit organisasi melakukan kegiatannya

bertugas membuat Business

bertugas untuk memastikan

sesuai dengan kebijaksanaan,
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sistem. dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, Pemerintah, dan

intern Perseroan.

System & Regulatory Complience Audit Group, mempunyai tugas untuk

memeriksa dan memastikan secara terus - menerus aspek operasional dan sistem pada

semua tingkatan agar memenuhi peraturan - peraturan dan prosedur - prosedur yang

berlaku.

c. Umum, fungsi ini meliputi :

Human Resources Group, grup ini bertugas dalam menjamin kelangsungan

dan kesejahteraan karyawan serta menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan agar

menjamin mutu karyawan tetap baik seiring dengan perkembangan industri

perbankan.

General Alfairs Group, adalah bagian yang membantu pemasok bahan logistik

untuk kelancaran jalannya usaha Perseroan.

Corporate Affairs Group, merupakan grup yuang berfungsi sebagai jembatan

penghubung antara Perseroan, Pemegang Saham dan Pemerintah serta memberikan

nasihat hukum kepada Perseroan apabila diperlukan.

d. Administrasi dan Operasi, tugas ini meliputi :

Finance Group, grup ini bertanggung jawab terhadap kas dan manajemen

perbendaharaan seda mengatur penyaluran informasi dan data dari seluruh cabang.

Operations Group, grup ini bertugas melakukan proses operasional dan

treasury serta menangam custodian services.
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IT Operations Group, grup ini bertugas agar teknologi yang akan dipakai bagi

setiap produk Perseroan akan berjalan secara tepat dan baik sehingga menjamin mutu

pelayanan kepada nasabah ; dan bertanggung jawab memberikan jasa informasi

teknologi dan EDP kepada cabang - cabang, divisi - divisi, dll dan juga

mengantisipasi setiap kemungkinan terj adinya kerusakan.

e. Operasional Bisnis, funfgsi ini meliputi :

Corporate Services Group, adalah sebagai ' profit center ' bagi Perseroan

yang bertugas membantu cabang dalam memberikan training, memasarkan dan

mempromosikan Exim, Forex Trading dan Money Market ( Treasury ), Money

Changing, TT dan produk - produk lain yang dimiliki oleh Perseroan. Grup ini juga

bertugas untuk mengembangkan dan menjaga hubungan yang saling menguntungkan

dengan nasabah/masyarakat dan' c orp or at e ins t ituti ons' lainnya.

Card Business & Marketing Group, bertanggung jawab untuk memasarkan,

mempromosikan, dan memproses permohonan Kartu Kredit, Debit Card dan ATM

serta memberikan informasi yang diperlukan oleh nasabah dalam artara lain jasa,

produk, saldo dan juga memberikan solusi terhadap complain yang diberikan oleh

nasabah.

Asset Manajemen, fungsi ini meliputi :

Asset Reengineering & sales support Group, bertanggung jawab mengemas,

merekondisi, memilih, menyiapkan aset - aset yang diterima bank untuk kemudian

dijual kembali kepada investor - investor potensial.
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Assets Management & Administration Group mengelola dan memelihara

semua aset yang diserahkan kepada Perseroan agar tetap berada dalam kondisi yang

baik.

g. Kredit, fungsi ini meliputi :

Credit Review & Administration Group, glup ini bertugas mereview termasuk

menganalisa kemampuan finansial, proyeksi dan industri makro dan meberikan

rekomendasi terhadap permohonan pinjaman perseorangan.

Credit Control & Sattlement Group, bertanggung jawab untuk memastikan

bahwa credit marketing, credit review, dan credit administration dilakukan sesuai

dengan kebijaksanaan, prosedur, dan sistem yang berlaku dan juga berfungsi

untukmemastikan bahwa proses klasifikasi pinjaman telah sesuai dilakukan dan juga

memberikan laporan mengenai 'loan quality'. Grupini juga bertanggung jawab untuk

menangani dan mengumpulkan' r e t air r o ans' y angbermasalah.

h. Kredit korporasi, fungsi ini meliputi :

credit Analysis Grup bertugas melakukan analisa dan memberikan

rekomendasi terhadap permohonan pinjaman korporasi (corporate credit) baik dalam

hal kemampuan keuangan dan proyeksi.

credit Restructuring & Collection Group, melakukan restrukturisasi dalam ,

Non Performing Loan " sesuai dengan peraturan Bank Indonesia dan kebijaksanaan

internal Perseroan dan juga befiugas menagih pinjaman - pinjaman yang jatu tempo

secara aktif dan efektif.
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3.4.3. Penghimpunan Dana

Dana masyarakat adalahsumber pendanaan utama bagi perseroan, oleh karena

itu amat penting menjaga mutu pelayanan dan keamanan bagi dana masyarakat yang

disimpan pada Perseroan' Dana yang dihimpun dari masyarakat ini disimpan dalam tiga

bentuk simpanan yaitu tabungan, giro, dan deposito. sumber dana lainnya didapat oleh

Perseroan melarui pinjaman antar bank dan modal sendiri.

Dalam menghimpun dana masyarakat, Perseroan menentukan strategi ke arah

simpanan tabungan dan deposito dengan jurnlah nominal yang relatif kecil, tetapi

diperoleh dari nasabah penabung dan deposan yang berjurnlah sangat besar. Hal ini

menyebabkan terbentuknya struktur dan komposisi yang stabil, yaitu dana tabungan

masyarakat yang bersifatjangka panjang dan terdiri darijurnlah penabung yang besar

dengan tata - rata tabungan yang relatif kecil. Perseroan sampai saat ini telah berhasil

memobilisasi dana masyarakat meskipun bunga deposito/tabungan yang ditawarkan

relatif lebih rendah dibandingkan dengan bank lain, ftrm'n dengan reputasi dan nama

baik serta dukungan jaringan kantor yang tertata dengan baik, perseroan berhasil

meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat sehingga tingkat penabung/deposan

dapat ditingkatkan.

Produk tabungan yang telah berhasil dikeluarkan perseroan sampai saat ini

diantaranya adalah :

a' Tahapan Ltppo : bagi penabung tradisional yang menginginkan tab'ngan

berhadiah;
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b. Tahapan Lippo Yunior ; bagi anak - anak dan pelajar;

c. Super Savings ;.bagi penabung yang menginginkan suku bunga yang tinggi;

d. Star Savings ; bagi penabung yang mementingkan kenyamanan.

Produk lainnya yang diberikan oleh Perseroan untuk lebih memberikan

kenyamanan dan kemudahanbagi nasabah adalah kemudahan penarikan uang melalui

jaringan Automated Teller Machine ( ATM ) yang tersebar pada lokasi - lokasi

strategis. Penabung juga dapat menggunakan kartu Star untuk menarik uang tunai dan

berbelanja di seluruh dunia. Di samping itu Perseroan telah pula bekerja sama dengan

Matahari, Hero Supermarket, Fuji Film, Gramedia, Pizza Hut beserta ponderosa

Group sehingga memungkinkan pemegang kartu Star untuk berbelanja serta

menikmati beberapa fasilitas seperti potongan halga langsung, discount bonus, dan

lain - lain. Perseroan juga telah bekerja sama dengan jaringan ATM lokal ALTO dan

jaringan ATM internasional Cirrus serta jaringan kartu debit internasional Maestro.

Dengan kerja sama tersebut maka akan memudahkan masyarakat untuk pengambilan

uang tunai dan berbelanja di seluruh ATM dan toko yang tergabung dalam jaringan

yang menyediakan fasilitas tersebut.

Sumber dana dari deposito merupakan yang terbesar dari total dana

masyarakat yang berhasil dihimpun oleh Perseroan. Jatuh tempo simpanan perseroan

pada umumnya adalahjangka pendek, yang mencerminkan rata - rata waktu jatuh

tempo yang berlaku di pasar perbankan Indonesia dimana suku bunga sangat
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fluktuatif menyebabkan para nasabah untuk cenderung memilih simpanan dengan

iangka waktu pendelc"

3.4.4 Piniaman Antar Bank

Perseroan juga menggunakan dalam jumlah kecil sumber pinjaman antar bank

jangka pendek, yang tercermin dalam neraca Perseroan berupa pinjaman yang

diterima. Perseroan memiliki fasilitas pinjaman dengan bank - bank di Indonesia serta

bank - bank di luar negeri dan memperoleh dana dari bank - bank tersebut untuk

jangka waktu 'over night 'sampai 180 hari dengan bunga yang berlaku di pasar lokal

untuk simpanan antar bank. Namun demikian, Perseroan terutama menggunakan

pinjaman antar bank untuk dana ' over night' atau dua minggu, dan bahlcan sering

terjadi Perseroan meminjamkann dana pada pasar antar bank. Terhitung pada tanggal

31 Desember 1998, Perseroan tidak memiliki pinjaman antar bank.

3.4.5. Penyaluran Dana

Perseroan memfokuskan diri dalam meberikan pinjaman pada sektor

perdagangan eceran dan pedagang sedang. Dengan mengandalkan jaringan cabang

yang terletak secara strategis pada kota-kota di Indonesia, Perseroan menghubungkan

sistem penyaluran / distribusi nasabah dari pabrik sampai ke konsumen luas. Pada

awalnya Perseroan memfokuskan pada pedagang besar dan penyalur/distributor yang

berhubungan dengan pabrik tersebut dan akhirnya kepada pedagang eceran serta

konsumen, dan begitu pula sebaliknya. Perseroan juga mengarahkan simpanan mulai

dari pedagang eceran serta konsumen sampai penyalur / distributor dan pabrik.
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A. Prases Persetujwan Pinjuman

Perseroan mempunyai standar yang diterapkan pada proses pemberian

pinjaman yang didasarkan pada besarnya jumlah pinjaman yang diberikan oleh

nasabah serta analisis kinerja usaha nasabah. Melalui kebijaksanaan dan tata laksana

yang menekankan bahwa keputusan atas pinjaman harus didasarkan pada analisa

pinjarnan atas :

1. Tujuan dan maksud pinjaman pemohon

2. Pengalaman usaha pemohon

3. Keterangan dan data keuangan

4. Sumber dan kemampuan pembayarun kembali atas pinjaman yang diberikan,

termasuk hutang pokok dan bunga

5. Jaminan yang diserahkan untuk menjamin pengembalian dan pemberian pinjaman,

yang mana harus dinilai oleh team Penilai Jaminan Intern berdasarkan indikasi

nilai pasar yang wajar

Kondisi ekonomi secara keseluruhan pada saat pinjaman tersebut diajukan, serta

risiko sektor industri dan usaha pada saat itu.

Keuntungan yang menarik bagi bank, dimana akan ditentukan tingkat bunga yang

disesuaikan dengan tingkat resiko.

Perseroan mempunyai ketrampilan khusus di bidang pemasaran dan penilaian

pinjaman yang mana amat diperlukan untuk menilai apa yang dirasakan cukup

optimal, dengan resiko portofolio pinajaman yang rendah.

6.

7.
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Tanggung jawab dalam pemrosesan pinajaman dimulai dari pan pepbat

kedit yang membuat analisa pengajuan pinjaman untuk diajukan kepada pemimpin

caburg, dimana kemudian dianalisa dan diteruskan kepada Manajer Lini untuk

mendapat persetujuan. Mereka memiliki kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan

karena berhubungan langsung atau tidak langsung dengan nasabah atau pasar. Segala

keputusan dan keria mereka didukung oleh staff spesialisasi pinjaman yang

membantu menganalisa dan memonitor kualitas pinjaman. Manajer - manajer Lini

dan Direksi Perseroan sepenuhnya bertanggung jawab kepada Komisaris atas

keputusannya dan panduannya dalam jumlah dan kualitas pinjaman.

Pengadministrasian pinj aman Perseroan merupakan tanggung j awab kolektif

dari manajemen lini, Direksi dan Central Credit Group. Prosesnya merupakan sebuah

sistem "dual control" yang saling mengecek. Kerangka kerjanya ditentukan oleh

Direksi. Kegiatan - kegiatan pencarian pinjaman dilakukan oleh manajemen lini dan

para bisnis manajer dalam batas yang sudah ditentukan. Proses pemantauan aktifitas

ini merupakan tanggung jawab rutin Direksi dan Kelompok Pusat Kredit.

Dalam hal jumlah pinjaman melebihi kapasitas pinjaman dalam kantor

cabang, proposal pinjaman tersebut diteruskan ke divisi kredit di kantor pusat untuk

dianalisa permohonan persetujuannya. Namun apabila jumlah pinjaman tersebut

melebihi kapasitas yang ditetapkan untuk disetujui oleh divisi kredit kantor pusat

maka permohonan itu harus mendapat persetujuan dari Direksi dan

Komisaris.
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Analisa terhadap pinjaman yang telah disalurkan setiap tahun untuk menilai tingkat

kelayakan pinjaman dan kesehatan keuangan debitur.

Pada dasarnya seluruh pinjaman harus ada jaminannya. Seluruh jaminan

tersebut harus dinilai oleh tim penilai Perseroan untuk melihat nilai wajar dari

jaminan pinjaman tersebut. Perseroan memiliki hak prioritas terhadap seluruh klaim

atas jaminan tersebut. Umumnya rasio jaminan yang diwajibkan terhadap peminjam

adalah sebesar 135 % dari total pinjaman.

Aktivitas pemberian pinjaman dikonsentrasikan kepada pembiayaan

perdagangan eceran, menengah, dan usaha kecil. Untuk nasabah korporasi dilakukan

dengan sangat selektif pada perusahaan-perusahaan dengan reputasi dan manajemen

terbaik pada setiap sektor industri. Sementara untuk pinjaman jangka panjang kepada

sektor konsumen dibatasi dengan mengingat langkanya sumber dana jangka panjang.

Perseroan juga menyediakan training tentang analisa kredit secara teratur dan

berkesinambungan dari tingkat dasar sampai tingkat lanjutan untuk memantapkan

kualitas portofolio pinj aman.

B. Pinjamun yang diberikan

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1998 pinjaman yang

diberikan Perseroan berjumlahRp 9.441,1 Milyar, yang terdiri atas pinjaman tetap

sebesar Rp 5.770,3 milyar, pinjaman rekening koran sebesar Rp 923,46 milyar,

pinjaman angsuran sebesar Rp 2.468,11 milyar, danpinjaman lain - lain sebesar Rp
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285,25 milyar. Sedangkan penyisihan penghapusan aktiva produktif per tanggal 31

Desember 1998 adalah sebesar Rp 4.930,17 mllyar.

Perseroan mempunyai komite aktiva dan pasiva ( Asset and Liability

Commitee atau "ALCO" ) yang beranggotakan dewan direksi dan seluruh kepala

divisi dan bertugas untuk memantau tingkat suku bunga, nilai tukar valuta asing dan

gejala pasar. Komite ini senantiasa memantau tingkat bunga umum yang berlaku di

pasar dan melakukan penyesuaian apabila tingkat bunga yang ditentukan tersebut

tidak sesuai dengan beban pendanaan bank dan kurang bersaing di pasaran. Marjin

yang ditetapkan untuk masing - masing pinjaman dapat berbeda tergantung pada jenis

pinjaman, jangka waktu pinjaman, serta kualitas debitur. Komite ini mengadakan

rapat mingguan guna meninjau seluruh keadaan resiko pasar, di samping membahas

persoalan bisnis lainnya.

C. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia, bank melaksanakan kebijaksanaan

penyisihan penghapusan aktiva produktif berdasarkan kolektibilitas dari pada

pinjaman yang diberikan dan secara umum untuk aktifa produktif lainnya.

Tingkat cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif secara rutin

dimonitor oleh Perseroan berdasarkan kebijakan internal yang konservatif serla sesuai

dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Menurut Kebijakan Bank Indonesia seperti yang dituangkan dalam SE No.

3lll4TIKEP/DIR tentang Kualitas Aktiva Produktif dan SE No.31/148/KEP/DIR
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tentang Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif, tingkat cadangan

penyisihan penghapusan aktiva produktif adalah minimum sebesar IYo dari pinjaman

yang diberikan. Sebagai tambahan, kebijaksanaan penyisihan penghapusan aktiva

produktifsecara khusus dilakukan berdasarkan hal - hal sebagai berikut :

Klasifikasi Jumlah penyisihan

Lancar ( pass ) lYo dari kredit yang digolongkan lancar

Dalam Perhatian 5% dari aktiva produktif yang digolongkan
dalam
Perhatian Khusus ( Special Mention ) ;

Kurang Lancar ( Substandard ) 15 % dari aktiva produktif yang
digolongkan dalam atau bunga telah
melampui 90 hari; atau (substandard)
Kurang Lancar ( Substandard ) ;

setelah dikurangi nilai agunan ;

Diragukan ( Doubtful ) 50 % dari aktiva produktif yalg
digolongkan Diragukan ( Doubtful );
setelah dikurangi nilai agunan;

Macet ( Loss ) 100 % dari aktiva produktif yang
digolongkan Macet ( Ioss ); setelah
dikurangi nilai agunan;

Untuk senantiasa berada pada

melakukan pemeriksaan atas portofolio

Pemeriksaan ini dilakukan juga untuk

tingkat kesehatan yang baik, Perseroan

pinjaman yang diberikan setiap bulan.

mendeteksi kemungkinan kesulitan yang
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dialami oleh nasabah walaupun nasabah masih mampu membayar bunga serta

pinjamannya.

Jika pinjaman dikategorikan meragukan, pejabat kredit Perseroan diwajibkan

untuk melakukan tindakan pengamanan yang lebih aktif seperti melalui jalan hukum

dan lain sebagainya. Untuk memperkuat posisi Perseroan sebagai pemberi pinjaman,

pejabat kredit Perseroan akan bertemu dengan nasabah untuk membicarakan struktur

pembayaran yang dapat dilakukan oleh nasabah. Tindakan ini juga dapat dilakukan

untuk pinjaman yang bersifat macet. Pinjaman yang sudah tidak dapat dikembalikan

akan dihapuskan sebagian maupun seluruhnya.

3.5. Jasa - Jasa Lainnya

Beberapa tahun terakhir ini, peftumbuhan tertinggi pendapatan Perseroan

berasal dari upah jasa dan komisi, terutama upah jasa dan komisi yang tidak

berhubungan dengan pinjaman. Perseroan dapat juga memperoleh keuntungan dri

investasi teknologinyayang menyebabkan bertambahnya jumlah transaksi yang pada

akhirnya menghasilkan skala ekonomis yang menguntungkan dan upah jasa yang

lebih besar.

3.5.1 Aktivitas Valuta Asing

Aktivitas Valuta Asing Perseroan dibatasi oleh peraturan - peraturan intern

dan peraturan tentang Posisi Devisa Neto dari Bank Indonesia, dimana Posisi Devisa

Neto tidak boleh melebihi 25 o/o dart modal Perseroan untuk semua valuta asing.
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Untuk menjaga agar Posisi Devisa Neto Perseroan tidak melanggar peraturan Bank

Indonesia, Bagian Audit dan Keuangan selalu memonitor aktivitas valuta asing

Perseroan. Mayoritas dari transaksi Perseroan adalah dalam Dolar Amerika Serikat

terhadap Rupiah.

Pendapatan Devisa Perseroan pada dasarnya didapat dari transasksi

sehubungan dengan nasabah. Perseroan pada umumnya tidak aktif dalam perdagangan

valas, namun demikian Perseroan sekali - kali mengambil posisi 'over night' atau

jangka pendek dimana transaksi yang dilakukan tersebut untuk keperluan nasabah,

dan posisi yang diambil haruslah sesuai dengan pendapat Bagian Audit dan Keuangan

sehubungan dengan fluktuasi kurs valas.

Pada tanggal 31 Desember 1998, jumlah aktiva Perseroan dalam Dolar

Amerika Serikat sebesar Rp 3.949,8 milyar dimana sebagian besar terdiri dari

pinjaman. Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 28,940 dari Rp 3.063,2

milyar pada tanggal 31 Desember 1997. Suku bunga untuk pinjaman dalam Dolar

Amerika Serikat pada umumnya ditentukan berdasarkan biaya dana Perseroan. Suku

bunga yarrg dibayarkan kepada dana masyarakat tersebut pada umumnya

mencerminkan suku bunga rata-rata pasar untuk simpanan dalam Dolar Amerika

Serikat di Indonesia dan suku bunga yang ditawarkan oleh bank - bank pesaing untuk

jenis simpanan yang sama.
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3.5.2 Derivatif

Perseroan sekarang ini tidak menggunakan produk derivatif untuk mengurangi

resiko naik - turunnya suku bunga. Dari waktu ke waktu Perseroan melakukan swap

valas untuk mengurangi resiko swap valasnya. dewasa ini Perseroan tidak

memerlukan persetujuan dari Bank Indonesia untuk menawarkan produk derivatif

tertentu kepada nasabah atau berdagang produk derivatif tertentu untuk kepentingan

sendiri. Pada bulan Desember 1995, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan yang

antara lain melarang bank-bank untuk menawarkan atau berdagang produk derivatif

diluar valas dan produk derivatif tingkat bunga dan mensyaratkan bank - bank agar

memastikan nasabahnya mengetahui resiko yang dapat timbul dari transaksi derivatif

tersebut. Perseroan yakin bahwa selama ini transaksi derivatifnya sesuai dengan

peraturan-peratuan Bank Indonesia.

3.5.3. Pemasaran

Sebagai salah satu bank swasta nasional devisa di Indonesia, dan perusahaan

publik yang tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, Perseroan

mengembangkan sistem pemasaran yang sesuai dengan produk perbankan.

Perseroan telah memprioritaskan kegiatannya di kalangan kelas menengah

baik untuk perorangan maupun perusahaan. Manajemen Perseroan yakin, bahwa

dengan mengembangkan pengusaha menengah, Perseroan dapat tumbuh

bersama dengan nasabah dan pada akhirnya menjadi bank utama nasabahnya.

Dengan menyadari tingkat persaingan bank yang semakin lama semakin ketat,
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Perseroan menitikberatkan pada pembinaan hubungan jangka panjang dengan

nasabah.

Nasabah merupakan faktor terpenting untuk kebehasilan usahanya. Untuk

meningkatkan jumlah nasabah yang berkualitas, Perseroan memperkerjakan karyawan

pemasaran yang terdidik dan terlatih dalam memberi konsultasi keuangan dan jasa

perbankan yang diperlukan nasabah. Pembinaan nasabah dilakukan dengan kerjasama

yang erat dan saling mendukung melalui peningkatan dan pemupukan kepercayaan

yang selalu berorientasi kepada kepuasan nasabah.

Hasil dari usaha ini, bahwa jumlah nasabah Perseroan menunjkkan

peningkatan : 1,3 juta nasabah pada tahun 7993, 1,4 juta nasabah padatahun 7994,

7,7 juta nasabah pada tahun 1995,7,69 juta nasabah pada tahun 7996, dan lebih dari 2

juta sampai dengan 30 Desember 7997 . sedangkan sampai dengan 31 Desember 1998

jumlah nasabah mencapai 2,I juta orang.

Diarfiara bank-bank swasta yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek,

Perseroan memiliki jaringan yang cukup luas dengan 358 kantor yang terdiri dari 116

kantor cabang,30 cabang pembantu dan2I2 kantor kas yang tersebar secara strategis

pada 19 propinsi dan 1 10 kota-kota besar di seluruh Indonesia.

Secara administrasi, cabang - cabang dikelompokkan menjadi tiga bagian

berdasarkan ukuran dan kegiatan operasi serta tingkat otoritas manajemen, yaitu

cabang penuh, cabang pembantu, dan kantor kas. Disamping berperan sebagai sumber

dana untuk kegiatan operasional Perseroan, cabang-cabang ini menyediakan informasi
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penting mengenai nasabah-nasabah yang terpercaya, keadaan pasar dari produk yang

berhasil dilaksanakan dari saluran distribusi dengan akses kepada sejumlah nasabah

yang menyangkut Konsumen Perbankan, Perusahaan Perbankan, Kelompok Investasi

Perbankan, Uang dagang ( Trade Finance ) dan produk Valuta Asing besefta servis

lainnya.

Perseroan percaya bahwa jaringan cabang-cabangnya mampu membangun

strategi pasar guna mendapatkan peluang-peluang usaha yang baru. Kantor-kantor

cabang Perseroan dipilih tempatnya dengan maksud agar dapat lebih dekat dengan

para nasabah serta mengikuti pola alur perdagangan antar kota sehingga jaringan yang

dibangun mampu memberikan layananprima kepada nasabah.

Perseroan mengharapkan agar setiap cabang juga berfungsi sebagai saran

untuk memasarkan produk-produk jasa perbankan Perseroan. Oleh karena itu

pelatihan pimpinan cabang terhadap pengenalan produk baru secara rutin dilakukan

agar secara efektif mereka bisa memperkenalkannya kepada nasabah/masyarakat.

Untuk lebih memudahkan dan memfokuskan kantor cabang dalam melakukan tugas

tersebut, seluruh kegiatan customer service untuk nasabah ritel dan produk kartu

kredit dipusatkan pada Pusat Pelayanan Nasabah yang berop erusi 24jam berdasarkan

dengan sistem layanantelepon dan faksimili.

Automated Teller Machine ( ATM ), guna mendukung fasilitas pelayanan

kepada konsumen, Perseroan telah menyelenggarakan program kartu debit yang

dioperasikan pada jaringan on-line Perseroan. Pengoperasian pusat pengolahan data
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secara sentral dioperasikan di Jakarta untuk PPD Medan, Jakarta, Bandung. saat ini

jumlah ATM yang dapat melayani jasa penarikan telah mencapai 265 buah. dalam

pelayanan jasa penarlkan ATM, Perseroan bekerjasama dengan PT Daya Network

Lestari ALTO dan Master Card International ( Cirrus dan Maestro ). dengan sistem

Cirrus, para pemegang StarCard Perseroan dapat menarik uang tunai di 440.000

lokasi ATM Master-Card yang tersebar di seluruh dunia. Dengan sistem Maestro,

mereka dapatjuga berbelarya di lebih dari dua juta toko di seluruh dunia dengan cara

mendebit langsung saldo pada rekening mereka. Selain dari kartu kredit VISA dan

Master-Card, Perseroan juga mengeluarkan kafiu debit seperti VISA Satelindo

(dengan kerjasama dengan operator telepon genggam GSM) dan VISA Matahari

(kerjasama dengan pusat pertokoan tersebar di Indonesia).

Jumlah pemegang kartu debit sampai dengan 31 Maret 199 mencapai876.315

nasabah. Sedangkan untuk pengguna kartu kredit sampai denga 31 Maret 1999 telah

mencapai 130.609 nasabah dengan jumlah yang belum dilunaskan sebesar Rp

100,908 milyar., dimana secara akumulasi 9,93oA dari jumlah tersebut (Rp 10,073

milyar) dimasukkan ke dalam kategori pinjaman ragu - ragu.

Untuk menunjang produk-produk perbankan, Perseroan menggunakan sistem

komputerisasi dengan sistem operasi sebagai berikut :

Lippo Trade : pelayanan perbankan dalam penyelesaian transaksi

perdagangan internasional terutama dalam pembukaan letter of
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Lippo ATM

Lippo Call

Lippo Link

LippoNetB@nk :

credit impor, negosiasi, bid bonds ekspor, shipping guarantees

dan dokumentasi.

menyediakan pelayanan perbankan selama 24 jam di lokasi-

lokasi strategis. Dengan partisipasi Perseroan dalam jaringan

ATM terpadu ALTO dan CIRRUS nasabah dapat mengambil

uang tunai maupun melihat saldo rekeningnya dengan

menggunakan ATM bank lain yang tergabung dalam jaringan

ATMterpadu tersebut, baik di dalam maupun di luar negeri.

menyediakan informasi kepada nasabah mengenai saldo

terakhir, suku bunga serta kurs mata uang asing melalui touch

tone phone.

jasa ini memberikan pelayanan tepat waktu selama 24 jam

sehari terhadap pelayanan saldo rekening, transaksi,

pemindahan dana, bunga dan nilai tukar mata uang asing

dengan cara meberikan jalur akses khusus kepada nasabah

sehingga nasabah bisa melakukannya melalui komputer

pribadi.

memberikan jasa pelayanan kepada nasabah mengenai

rekening saldo nasabah dibank dan transaksi lainnya melalui

akses internet.
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SWIFT ( Society fo, Worldvtide Interbank Financial

Telecomunication). Sistem ini menyediakan pelayanan

telekomunikasi keuangan kepada lebih dari 3000 lembaga

keuangan di 85 negara. Dan Perseroan memanfaatkan sistem

ini terutama untuk kepentingan mantransfer dana, impor dan

ekspor LC.

Lippo Pager : memberikan informasi mengenai saldo, kiriman uang dan

tolakan kliring yang dikirim ke pager nasabah.

Kemajuan teknologi lainnya yang telah dicapai perseroan adalah

digunakannya Teller System yang telah dapat melakukan verifikasi tanda tangan

secara elektronik, network monitoring terhadap status dari seluruh cabang yang sudah

online dan ATM secara otomatis, penyediaan fasilitas melalui telpon untuk

mengetahui jumlah tangihan kartu kredit dan tanggal jatuh tempo pembayaran serta

tagihan kartu kredit melalui ATM.

Dengan sistem ini, Perseroan memiliki kemampuan yang lebih luas untuk

mengelola dan melayani nasabahnya dengan lebih baik karena kebutuhan perbankan

nasabah yang bervariasi dapat dilayani dengan lebih fleksibel dan seluruh informasi

nasabah dapat diakses dengan lebih cepat dan lengkap. Dengan sistem ini, di setiap

cabang-cabang, proses penanganan setiap transaksi dapat dilaksanakan dengan lebih

cepat dan akurat yang pada akhirnya nasabah akan merasakan pelayanan bank lebih

cepat dan lebih baik. Perseroan tetap berupaya untuk meningkatkan mutu pelayanan
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kepada nasabahnya melalui penerapan teknologi terbaru, saat ini Perseroan sedang

dalamproses peluncuran SmartCard dan sistem transaksi perdagangan melalui internet.

Dengan target market sektor perdagangan eceran, Perseroan memiliki beban

operasional yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank-bank lain karena sektor

tersebut membutuhkan network yang luas dan teknologi yang canggih. Dengan

peningkatan tersebut, rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

Perseroan pada tahun 1996 mengalami peningkatan menjadi sebesar 63,04Vo dari

sebelumnya 58,l0yo pada tahun 1995. Namun demikian, Perseroan telah berhasil

mengontrol beban operasional sehingga rasio tersebut mengalami penurunan menjadi

56,0l%0 pada tahun T997 .

Integrasi yang penuh arfiara platform teller dwr aplikasi perbankan terpadu

inilah yang menjadi tumpuan tujuan dan tekad Perseroan untuk selalu menghadirkan

kualitas pelayanan yang bermutu kepada nasabah, menciptakan produk-produk

unggulan yang inovatif serta memperbaiki tingkat efisiensi internal bank.

Perseroan percaya bahwa salah satu faktor penentu tingkat kesuksesan

usahanya adalah dengan memberikan informasi yang memadai, oleh karenanya,

Perseroan telah menempatkan investasi yang cukup besar dalam sistem informasi

untuk memastikan tingkat ketepatan dan kebenarannya. Mengingat pentingnya sistem

informasi ini, Perseroan telah mengeluarkan anggaran sebesar 6 juta dolar Amerika

Serikat dalam bidang teknologi untuk memperbaharui sistemyang ada saat ini. Sumber
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pelaksanaan operasional dan perawat annya diy'alankan oleh IT operations Group.

untuk memastikan agar akses terhadap data tetap sejajar/pararer dengan yang

pertama' sistem ke dua bekerja secara bersamaan dengan sistem pertama dimana

sistem kedua akan menduplikasi semua catatantransaksi pada sistem pertama. serain

itu' Perseroan juga mem'iki " Back-(rp Fire ,, pada pitamagnetik yang diperbarui

setiap hari.

Dalam bidang asuransi, kebiiakan Perseroan adalahuntuk memastikan bahwa

semua miliknya termasuk cabang-cabang, diasuransikan secara penuh terhadap bahaya

kebakaran dan bahaya -bahayalainnya melalui perusahaan asuransi nasional. perseroan

juga mengasuransikan kas dan kas , in transit ,.

3.5.4. TingkatKesehatan

Menurut peraturan perbankan yang berlaku, semua bank yang beroperasi

diwajibkan untuk meberi laporan mingguan dan bulanan untuk pemeriksaan. Bank

Indonesia juga sewaktu-waktu dapat merakukan pemeriksaan mendadak pada

beberapa kantor cabang.

Tingkat kesehatan Perseroan pada 31 Desember 1997 sesuai dengan penilaian

Bank Indonesia dinyatakan sehat, dengan rincian kolektibilitasnya menu4jukkan lancar

96,7yo, kurang 
'ancar 

2,7yo, diragukan 0,3yo danmacet 0,3yo. Sehubungan dengan

statusnya sebagai perusahaan publik, perseroan juga menaati peraturan serta
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melaporkan hal-hal yang wajib disampaikan kepada Bapepam, Bursa Efek Jakarta dan

Bursa Efek Surabaya.

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia, Perseroan telah mernbentuk Dewan

Audit dan Audit Group atau Satuan Kerja Audit Intern ( SKAI ). Anggota Dewan

Audit dan Ketua Satuan Kerja Audit Intern telah disetujui oleh Bank Indonesia. Satuan

Kerja Audit Intern mempunyai Audit Charter dan Pedoman Audit Intern ( SKAI )

yang sudah disesuaikan dengan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (

SPFATB ).

Untuk menjaga tingkat kesehatan Perseroan, tugas Audit Group antara lain

adalah memeriksa secara berkala kualitas portofolio pinjaman dan proses pemberian

pinjaman serta melakukan pertirnbangan yang matang mengenai kegiatan operasional

dan arus informasi untuk memberikan saran dan rekomendasi dalam peningkatan

kegiatan operasional Perseroan.

Terlepas dari operasional audit, Audit Group juga harus melaksanakan audit

keuangan dan manajemen. Pada audit keuangan, Audit Group menjalankan prosedur

standar auditing guna memeastikan bahwa setiap kebijakan Akuntansi yang diterpakan

oleh Perseroan sesuai dengan standar akuntansi Indonesia dan tata cara laporan ke

bank Indonesia. Audit Group secara umum melibatkan wilayah manajemen surnber

daya manusia dan terlibat dalam usaha memonitor laporan anggarur. catur wulanan dan

tahunan.
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Manajemen Perseroan dalam menilai tingkat kesehatan mempertimbangkan

hal-hal seperti Permodalan, Kualitas Aktiva Produktil Manajeme, Rentabilitas, dan

likuidasi. Diharapkan dengan tingkat kesehatan yang baik, kesulitan-kesulitan yang

dihadapi dalam upaya pengembangan usaha dapat dihindari.

3.6. Rasio Kecukupan Modal ( CAR )

Bank Indonesia menetapkan Tingkat Rasio Kecukupan Modal ( CAR ) bagi

perbankan agar mencapai 4o/o sapai dengan 31 Desember 1998, Rasio Kecukupan

Modal Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1993,

1994, 1995, 7996, dan 1997 adalah masing-masing sebesar 9,90yo,8,80o/o, 9,00yo,

I3,00yo, dan 9,42Yo. Karena Perseroan termasuk dalam kategori bank yang memiliki

modal negatif dan telah disetujui pemerintah untuk mengikuti program rekapitalisasi,

sesuai dengan peraturan Bank Indonesia posisi CAR Perseroan akan mencapai sebesar

4,00Yo per tanggal3l Desernber 1998.

3.7. Batas Maksimum Pemberian Kredit ( BMPK )

Bank Indonesia mengukur kualitas aktiva produktif suatu bank berdasarkan

BMPK, yaitu maksimum sebesar 20oh dari ekuitas bank untuk pihak yang tidak

terafiliasi dengan bank baik individu maupun perusahaan dan maksimum l0% untuk

pihak-pihak yang terafiliasi dengan bank. Apabila debitur itu pihak afiliasi maupun

tidak terafiliasi merupakan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek dan sebanyak 30%

dari total sahamnya diperdagangkan di bursa maka diperbolehkan kepadanya untuk
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mendapatkan pinjaman mencapai maksimum 20o/o. Pernyataan tersebut tidak berlaku

apabilajurnlah saham yang tercatat tersebut kurang atau sama dengan 30%. Pinjaman

yang disalurkan Perseroan kepada kelompok debitur, baik yang terkait maupun tidak

terkait selalu mematuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai Batas Maksimum

Pemberian Kredit. Rasio BMPK Perseroann untuk tahun-tahun yang berakhir pada

tanggal 31 Desember 1993, 1994, 1995, 1996, dan 1997 masing-masing adalah Rp

35,05 miliar atau l,02Yo, Rp 53,79 miliar atau l,02Yo, Rp 47,51 miliar atau 0,8%o, Rp

62,03 miltar atau 0,82Yo,Rp 98,27 miliar atau 0,94Yo. Rasio BMPK untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 1998 kepada pihak afiliasi dan pihak ketiga adalah

masing-masing sebesar Rp 42,26 miliar atau 0,45Yo dan Rp 1.991,73 miliar atau

21,400 .

3.8. Kredit Usaha Kecil ( KUK )

Dari segi kecukupan Kredit Usaha Kecil ( KUK ), Perseroan selalu berusaha

untuk memenuhi kriteria sebesar 20Yo darijumlah pinjaman yang diberikan seperti

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk membentu usaha-usaha berskala

kecil. Pada tahun yang berakhir 31 Desernber 1993, 1994, 1995, 1996, dan 1997,

Perseroan memiliki KUK masing-masing sebesar Rp 705 milyar atau 13,90yo, Rp 766

-ilyar atau 14,79%o,Rp 822 mllyar atau 15,8Yo, Rp 881 milyar atau 1l,sgyo, dan Rp

1,235 milyar atau 11,84oA.
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ANALISIS DAN PEMBAIIASAN

4.1. Deskripsi Hasil penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk yang berdomisili di sekitar

DKI Jakarta" Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil

samper dari populasi tersebut guna penelitian ini. Jumrah sampel yang digunakan

adalah sebear 100 responden.

Dalam penelitian ini, pengumpuran data dilakukan dengan menyebarkan

kuesioner" Dimana kuesioner tersebut bersifat tertutup, maksudnya responden hanya

memilih jawaban yang telah disediakan dalam kuesioner itu.

Sebelum seluruh kuesioner disebarkan, maka dilakukan uji coba terlebih

dahulu kepada 30 responden yang kuesionernya di sebar tanggal rg-22September

2000' Kemudian tangal23-24 September dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Dari

pengujian tersebut dapat diketahui keandalan alat uji sebagai pengukur apa yang akan

di ukur dan dapat diketahui pula konsistensi alat ukur untuk memberikan hasil yang

relatif tidak berbeda jika dilakukan penguikuran kembari terhadap subyek yang sama.

Selanjutnya pada tanggal 25 Septembar - 6 oktober 2000 dilakukan penye baran

kuesioner kepada responden yang akan di teliti dalam penelitian ini. Jumlah kuesioner
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sebagai

berikut :

yang di sebar berjumlah 138 kuesioner dan kemudian di pilih sebanyak 100 kuesioner

yang paling layak digunakan dalam penelitian ini.

4.2. Karakteristik Responden

4.2.1. Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan jenis kelamin pada responden yang diteliti dikelompokkan

Tabel4.1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase Persentase Kumulatif

Pria 58 58" 58 Vo

Wanita 42 42"/o 100 %

Sumber :DaIaPrimer

Dari tabel 4.1. nampak bahwa dalam penelitian ini persentase jurnlah pria yang

di teliti sebesar 58 yo, sedangkan persentase jurnlah wanitanya sebesar 42 %. Berarti

proporsi perbandingan pria dan wanita 58 :42 atau 1 :0,724.

4.2.2. Usia Responden

Variabel usia merupakan variabel yang perlu diperhatikan dalam memahami

konsumen, karena faktor usia mempengaruhi pola dan perilaku konsumen dalam

kehidupan sehari-hari dalam mereka berperilaku.
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Tabel4.2. Tingkat Usia Responden

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa usia responden dengan persentase

tertinggi adalah pada usia arfiara26 - 30 tahun mencapai 26 %;o, kemudian usia antara

20 - 25 tahun mencapai 25 ya, diikuti usia di bawah 20 tahun sebesar 23 %. Sementara

usia antara 3l - 35 tahun, usia antara 36 - 40 tahun, dan usia di atas 40 tahun masing -

masing mencapai 17o ,7 o/o, danl %o.

Persentase Kumulatif

di bawah 20 tahun

48 o/o

74,,

9lo

99 "h

100 o/"

iumlah

antara 20 - 25 tahun

antara 26 - 30 tahun

antara 31 - 35 tahun

antara 36 - 4A tahun

di atas 40 tahun

Sumber : DataPrimer
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4.2.3. Tingkat Pendidikan

Dalam mengarnbil keputusan, seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang

dimiliki yang mempunyai keterkaitan dengan tingkat pendidikan seseorang. Seseorang

yang berpendidikan tinggi mempunyai kemampuan untuk menyerap informasi lebih

baik daripada mereka yang berpendidikan rendah. Hal ini nantinya berpengaruh dalam

pro ses pengambilan keputusan yang dilakukannya.

Tabel 4.3. Tingkat Pendidikan Responden

Sumber : DataPrimer

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan SMU

mempunyai proporsi terbesar, yaitu sebesar 53 Yo dari total responden, sedangkan

yang berpendidikan S-1 mempunyai proporsi sebesar 42 a , sementara untuk S-2

sebesar 5 o/o daritotal responden.

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase Persentase Kumulatif

SMU/Sederajat 53 53 "/" 53"

s-1 42 42 "/" 95 "/o

s-2 5 5 "/" 100 %

jumlah 100 l0O o/"
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4.2.4. P ekerj aan Responden

Dari hasil kuesioner yang telah dikumpulkan, pekerjaan responden seperti

tertera di bawah ini.

Dari 100 responden yang dijadikan sampel, diketahui bahwa pekerjaan

responden mayoritas adalah pegawai swasta, yaitu sebesar 40 Yo. Kemudian diikuti

oleh pelajar/mahasiswa sebesar 38 o/o, sementara wiraswasta mempunyai proporsi

sebesar I0 % dan pegawai negeri sebesar 2 o/o. IJntuk lainnya, seperti profesional,

belum bekerja, ibu rumah tangga, dan lainnya mempunyai proporsi sebesar l0 %.

Tabel 4.4. Jenis Pekerjaan Responden

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase Persentase Kumulatif

Pelajar/Mahasiswa 38 38 0h 38'h

Pegawai Negeri 2 2" 40 "h

Pegawai Swasta 40 40 0h 80"

Wiraswasta 10 l0 "h 900

Lain - lain 10 10, 100 "h

Jumlah 100 100 "h

Sum l)afa Prime
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4.2.5. Pendapatan Responden

Dalam rnelakukan keputusan menabung, tidak terlepas dari besarnya

pendapatan yang dimiliki responden. Semakin tinggi pendapatan responden maka

semakin tinggi pula kemungkinan responden menabung. Tabel di bawah ini

merupakan distribusi pendapatan dari 100 sampel yang telah di pilih.

Tabel 4.5. Tingkat Pendapatan Responden

Tingkat
Pendapatan

.Iumlah Persentase Persentase
Kumulatif

Kurang dari Rp 100.000 25 25 rh 250

Antara Rp 100.000 dan Rp
250.000

23 230 48'A

Antara Rp 250.000 dan Rp
500.000

l5 15' 63r

Antara Rp 500.000 dan Rp
750.000

26 26 o/" 890

Antara Rp 750.000 dan Rp
1.000.000

7 40/L/O 96 o/o

Lebih dari Rp 1.000.000 4 40 rcOa

Jumlah 100 100'h

Sumber : Data Frirner

Froporsi terbesar pada distribusi pendapatan berada pada selang antara Rp

500.00 dan Rp 750.000, yaitu sebesar 26 %. Kemudian diikutrf' oleh selang
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pendapatan kurang dari Rp 100.00 sebesar 25 yo, untuk selang pendapatan antara Rp

100.000 dan Rp 250:000 mempunyai persentase sebesar 23 %. Berturut - turut selang

antara Rp 250.000 dan Rp 500.000, antara Rp 750.000 dan Rp 1.000.000, dan lebih

dari Rp 1.000.000, yang masing - masing mempunyai persentase sebesar 15 oA, 7 yo,

dan $ 5"

4.3. Pilihan Menabung Responden

Pada bagian ini dijelaskan bagaimana perilaku responden dalam memilih

menabung pada bank. Pemilihan menabung pada responden yang di observasi, dilihat

dari pola pikir yang terlintas dalam pemikiran mereka dalam memilih untuk

menabung pada bank tertentu. Bagian ini terdiri dari : nama bank yang terlintas

pertama kali ketika ia memilih untuk menabung, nama bank yang lain, nama bank

yang lain selain yang telah disebutkan sebelumnya ketika ia memilih untuk

menabung, dan di mana biasanya responden melakukan transaksi perbankannya.

4.3.1. Pilihan Menabung Pertama Kali

Sebelum konsumen menabung, biasanya ia terlebih dahulu memilih pada bank

mana sebaiknya ia akan membuka reken$ngnya. Jadi bagian ini merupakan pilihan

pertama kali ketika konsumen memilih untuk menabung, maka bank apa yang

terlintas pada pemikirannya. Dari 100 responden yang di teliti memberikan hasil

sebagai berikut.
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Tabel4.6. Keputusan Menabung Pertama Kali

Ketika konsumen memilih untuk menabung, maka yang pertama kali terlintas

dalam pemikirannya adalah menabung pada Bank Central Asia ( BCA ). Hal ini

dibuktikan dengan persentase yang sangat nyata, yaitu untuk menabung pada BCA

memiliki perentase sebesar 60 Vo, sedangkan bank Lippo memiliki persentase

terbesar kedua, yaitu sebesar 23 yo, untuk bank Danamon memiliki persentase

sebesar 7 o/o. Sementara untuk lainnya, seperti Citibank, bank Universal, bank Bali,

bank Niaga, dan bank Mandiri mempunyai perentase sebesar 9 oZ.

4.3.2. Pilihan Menabung Pada Bank Lainnya

Pemilihan menabung ini terjadi ketika konsumen telah memikirkan pertama

kali untuk menabung pada bank tertentu, dan ini merupakan alternatif lain selain yang

telah disebutkan sebelumnya. Jadi bagian ini bisa disebut sebagai alternatif kedua

Nama Bank Jumlah Persentase Persentase Kumulatif

Central Asia 60 60r 60,

Lippo 23 230 83(J

Danamon 7 40/t/o 9l oh

lain - lain 9 90 rcO"

Jumlah 100 100 0h

Sumber : DataPrimer
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bagi konsumen ketika ia memilih untuk menabung pada bank tertentu. Tabel di

bawah ini memuaf hasil kuesioner yang telah dikelompokkan.

Tabel 4.7. Keputusan Menabung Pada Bank Lainnya

Sumber : Data Pnmer

Untuk pilihan kedua dalam pemilihannya, bank Lippo paling banyak

peminatnya yaitu sebesar 58 o , sedangkan keinginan menabung pada BCA sebesar

21 %. Sementara sisanya adalah bank Danamon, bank Intemasional Indonesia, bank

Bali, dan bank Mandiri masing - masing sebesar 8 yo,7 oA, 4 yo, dan2 o/o.

Nama Bank Jumlah Persentase Persentase Kumulatif

Central Asia 2t 2l'h 2l"

Lippo 58 58 0h 79 o/"

Danamon 8 80 87 0A

Internasional Indonesia 7 4 0,tI/O 94 0h

Bali 4 4 o/" 98 "h

Mandiri ) 20 100'

Jumlah 100 100 0
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4.3.3. Alternatif Bank - bank Lain

Selain dari kedua jawaban di atas, maka terdapat

pilihan konsumen untuk menabung di suatu bank, seperti

bawah ini.

alternatif bank lain dalam

yang tertera pada tabel di

Tabel4.8. Alternatif Bank - bank Lainnya

Nama Bank Jumlah Persentase Persentase

Kumulatif

Bali 24 24 rh 240

Universal t9 19 "h 43"

Internasional Indonesia )) 220 65'

Mandiri 8 8rh 730

Danamon 7 no/I/O 800

BNI 1946 t2 12., 920

Lainnya 8 8" 100 "/"

Jumlah 100 100 "

Sumber : Data Primer

Alternatif ketiga dari nama bank yang terlintas dalam pemikiran konsumen

ketika ia pertama kali memilih untuk menabung adalah pada bank Bali adalah sebesar

24 oA. diikutu bank Internasional Indonesia sebesar 22 %. Sedangkan bank Universal

memiliki persentase sebesar 19 %. Kemudian berturut - turut BNI 1946, Bank

Mandiri, bank Danamon yang mana masing - masing sebesar l2 yo,8 yo,7 %. Untuk
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bank lainnya memiliki persentase sebesar 8 oh, yang mana terdiri dari bank Niaga,

Ekonomi, Mestika, Buana, dan Citibank.

Selanjutnya dari kuesioner ini dapat diketahui data mengenai derajat

keyakinan responden bahwa menabung pada tabungan bank Lippo akan

mendatangkan konsekuensi - konsekuensi seperti yang terlihat pada tabel di bawah

ini.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4

5

: Setuju

: Sangat Setuju
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Tabel 4.9. Distribusi
Terhadap

Frekuensi Responden Menurut Derajat Keyakinan
konsekuensi Menabung Pada bank Lippo ( bi )

Atri

but

Skala Nilai

Jumlah5 4 3 2 I

F o//o F o//o F o//o F o//o F' o//o

I 8 8 55 55 28 28 8 8 I I 100

2 5 35 35 57 5/ 3 3 0 0 100

3 27 27 49 49 l7 t7 6 6 I I 100

4 13 13 58 58 18 18 13 13 I I 100

5 L2 t2 44 44 36 36 7 7 1 1 100

6 5 5 46 46 35 35 L2 l2 2 2 100

7 5 5 47 47 37 37 11 11 0 0 100

8 4 4 36 36 53 53 6 6 I I 100

9 26 26 48 48 24 24 2 2 0 0 100

10 26 26 48 48 2t 2t 5 5 0 0 100

Sumber : DataPrimer

Tabel 4.9. menunjukkan bahwa responden memiliki derajat keyakinan yang

tinggi untuk menabung pada Bank Lippo. Secara berurutan atribut keyakinan dari

yang tertinggi sampai yang terendah adalah sebagai berikut : teknologi ATM, fasilitas
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pembayaran telepon dan listrik, pengambilan tabungan secara bebas, rasa aman, dan

seterusnya yang diyakini responden sebagai konsekuensi menabungpada bank Lippo.

Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Derajat Evaluasi

Terhadap Konsekuensi menabung Pada Bank Lippo

Sumber : Data Primer

Atri

but

Skala Nilai

Jumlah5 4 3 2 I

F o/,/o F o/
,/tO F o//o F o//o F o//o

I 55 :'r5 33 33 il 11 I I 0 0 100

) 11 11 58 58 27 27 4 4 0 0 100

3 68 68 31 3l t I 0 0 0 0 100

4 64 64 31 31 5 5 0 0 0 0 100

5 2t 21 s0 50 )) 22 7 7 0 0 100

6 39 39 46 46 L2 t2 3 3 0 0 100

7 50 50 40 40 10 l0 0 0 0 0 100

8 i) )', 45 45 33 33 0 0 0 0 100

9 37 37 49 49 13 13 I I 0 0 100

10 39 39 43 43 13 13 5 5 0 0 100
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Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Trdak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju

Tabel 4.10. menunjukkan derajat evaluasi dari konsekuensi menabung pada

bank Lippo. Secara berurutan fasilitas pelayanan ATM yang cepat mempunyai derajat

konsekuensi tertinggi, diikuti faktor rasa aman dalam menabung, tingkat bunga yang

tinggi, lokasi transaksi yang nyaman dan strategis, dan seterusnya.

Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Derajat Keyakinan
Bahwa Referen Menghendaki Responden Menabung Pada Bank
Lippo

Re
Fe
ren

Skala Nilai Jumlah

5 4 3 ) I

F o//o F o//o F o//o F o//o F o//o F o//o

t. 4 4 38 38 51 51 7 7 0 0 100 100

', 4 4 30 30 s9 59 6 6 I I 100 100

3. 2 2 30 30 s9 59 9 9 0 0 100 100

4. ) 2 30 30 55 55 t2 t2 1 I 100 100

Sumber : DataPrimer
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Tabel 4.12. menunjukkan keyakinan responden bahwa referen menghendaki

menabung padabank Lippo. Referen yang terbesar adalah referen pertama (keluarga).

Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Deajat Motivasi Untuk

Sumber : Data Primer

Tabel 4.13. menunjukkan bahwa referen yang paling kuat mempengaruhi

keputusan menabung adalah referen pertama ( keluarga ). Sedangkan yang kedua

adalah faktor orang tua ( ibu atau bapak ).

Menuruti Referen Untuk Menabung Pada Tabungan Bank Lippo

Re
fe
rel

Skala Nilai Jumlah

5 4 3 2 I

F o//o F o,//o F o//o F o//o F o//o F o//o

l. 4 4 42 42 38 38 l6 t6 0 0 100 100

) 5 5 35 35 42 42 l8 18 0 0 100 100

3. 4 4 28 28 49 49 t9 19 0 0 100 100

4. 1 I 30 30 47 47 2t 21 1 I 100 100
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n

AB = X ni.ei
i:l

Dimana:

bi : keyakinan bahwa pelaksanaan perilaku B membawa konsekuensi atau akibat

( believe )

ci : evaluasi kbnsumen terhadap akibat I

Dalam penelitian ini, ada 10 konsekuensi atribut yang akan muncul apabila

nasabah menabung pada tabungan bank Lippo, sehingga untuk mengetahui skor sikap

secara umum adalah dengan cara menjumlah total skor sikap keseluruhan responden

dibagi iumlah responden, dengan perhitungan sebagai berikut :

I 1 ui.ei ) I + X (bi.ei )2 + ...+ t (bi.ei ) r00
AB:

1512 + 1496 +

100

.............+ 12t5
AB:

100

155.015 / 100

I 550,1 5

Skor sikap maximum :

maximum skala bi x maximum skal ei x jumlah bi x jumlah ei, yaitu:

5x5x10x10:2500.

Skor sikap minimum :



90

minimum skala bi x minimum skala ei x jumlah bi x jumlah ei,yaitu:

trx1x10x-trO:tr00.

Skor sikap dari penelitian ini adalah sebesar 1550,15 atau sebesar 64,59 oh

dari skala sikap maximum dikurangi skala minimum. Karena skor tersebut mendekati

skor sikap maksimum, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap

nasabah terhadap atribut - atribut dan konsekuensi - konsekuensinya adalah positif.

Tabel dibawah ini menunjukkan seberapa besar derajat keyakinan dan

evaluasi tersebut menggunakan perhitungan sebagai berikut :

Total ( Skala nilai x Jumlah responden yang merespon)/ Jumlah responden

keselwuhan.

Contoh perhitungan derajat keyakinan (bi ) mengenai tingkat bunga tabungan adalah :

: 4+3 + 4+.........+ 1/ 100

: 361 I 100

a /1
J.O I



Tabel 4.14. Derajaf Keyakinan (bi) dan Evaluasi (ei) Terhadap Konsekuensi

No Atribut bi el

t. Tingkat bunga tabungan 3,61 4,42

) Fasilitas KPR 3,41 3,76

3. Teknologi ATM 3,96 4,65

4. Keamanan produk tabungan 3,93 4160

5. Hadiah tabungan 3,59 3,85

6. Pelayanan karyawan 3,40 4,21

7. Lokasi transaksi tabungan 3,47 4,40

8. Dapat dijadikan sebagai jaminan kredit 3,35 3,89

9. Fasilitas pembayaran telpon dan pajak 3,97 4,22

10. Pengambilan tabungan secara bebas 3,96 4,16

Jumlah 36,65 42,16

Rata - rata 3,665 4,216

Sumber : Data yang telah di olah
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Dari tabel 4.I4. dapat dilihat bahwa derajat keyakinan nasabah terhadap

konsekuensi cukup baik atau positif, yaitu dengan rata-rata sebesar 3,665 dan derajat

evaluasi secara umum baik dengan rata - rata sebesar 4,216 dari nilai maksimal 5,

berarti sikap nasabah terhadap atribut-atribut produk tabungan bank Lippo positif.

Konsekuensi atribut nomor 1 ( Tingkat bunga tabungan ), berkaitan erat

dengan penetapan tingkat bunga oleh bank lain" Tingkat bunga Bank Tabungan Lippo

cukup kompetitif dengan derajat keyakinan nasabah sebesar 3,6I dan derajat evaluasi

4,42Ini menunjukkan nasabah mempunyai sikap positif.

Konsekuensi nomor 2 ( Fasilitas KPR ) mempunyai derajat keyakinan yang

terkecil menurut nasabah dengan poin sebesar 3,41dan derajat evaluasi sebesar 3,76

dan sikap nasabah masih bersifat positif. Fasilitas KPR memiliki daya tarik akan

fasilitas untuk memiliki rumah dengan fasilitas KPR.

Konsekuensi nomor 3 ( teknologi ATM ) memiliki derajat keyakinan yang

paling tinggi kedua diantara variabel lairnya, yaitu sebesar 3,96 dan derajat evaluasi

4,65. Sikap nasabah variabel ini dikategorikan positif. Pelayanan dengan ATM

diharapkan memberi kemudahan untuk mengambil dana sesegera mungkin tanpa

batas waktu (24jam ).

Konsekuensi yang ke-4 ( Keamanan tabungan ) ternyata memperoleh derajat

keyakinan dan evaluasi yang tertinggi ketiga setelah kemudahan membayar rekening

telepon dan listrik dan teknologi ATM yaitu sebesar 3,93 dan 4,60. Sebagai bank

swasta tingkat resiko menabung pada tabungan ini relatif lebih aman di samping
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didukung berbagai mekanisme untuk keamanan tabungan nasabah, seperti telah di

jamin oleh pemerintah.

Konsekuensi ke-5 ( Hadiah tabungan ) memiliki derajat keyakinan sebesar

3,59 dan derajat evaluasi sebesar 3,85. Hadiah merupakan salah satu stimulus dalam

menabung sehingga Bank Lippo perlu mengevaluasi kembali pemberian hadiah yang

dapat merangsang nasabah untuk menabung.

Konsekuensi yang ke-6 ( Pelayanan karyawan ), atribut ini berkaitan dengan

profesionalisme karyawan yang tercermin dari kemampuan dalam melayani nasabah

dengan baik. Derajat keyakinan nasabah tergolong rendah, yaitu sebesar 3,40, dan

derajat evaluasi sebesar 4,21.

Konsekuensi yang ke-7 ( lokasi transaksi tabungan ), berkaitan dengan

kemudahan lokasi untuk dijangkau nasabah dan kenyamanan lokasi seperti ruang

tunggu, loket, sarana parkir, dll. Derajat keyakinan nasabah juga tergolong rendah,

yaitu sebesar 3,47 dan derajat evaluasi sebesar 4,40, berarti sikap nasabah masih

tergolong positif.

Konsekuensi yang ke-S ( Fasilitas untuk jaminan kredit ), memiliki derajat

keyakinan dan evaluasi sebesar 3,35 dan 3,89. Derajat keyakinan ini merupakan

terendah dibanding yang lain.

Konsekuensi ke-9 yaitu kemudahan untuk membayar rekening telpon dan

pajak memperoleh derajat keyakinan tertinggi dan evaluasi yang positif yaitu sebesar

3,97 dansebesar 4,22.
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Yang terakhir yaitu produk tabungan bank Lippo dapat diambil secara bebas,

berulang - ulang dengan jumlah yang tidak ditentukan sebatas saldo mencukupi. Hal

tersebut memperoleh derajat keyakinan yang tinggi dari nasabah dengan poin 3,96,

dan derajat evaluasi sebesar 4,16.

4.5. Pengukuran Norma Subjektif

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan nonna subjektif adalah persepsi

individu terhadap tekanan sosial yang mendorong nasabah ( potensial ) untuk

menabung pada tabungan bank Lippo. Norma subjektif ini terbentuk dari dua

variabel, yaitu keyakinan normatif dan motivasi untuk bertindak sesuai dengan

keyakinan itu.

Pengukuran ini untuk menguji dan membuktikan apakah nonna subjektif

nasabah juga positif terhadap minat menabung pada tabungan bank Lippo, yang

terdiri atas kelompok referen seperti : keluarga, orangtua, saudara kandung/dekat,

teman atau kenalan.

Formulasi untuk pengukuran nonna subjektif ini adalah :

n

sN = X n;.m;
I=1

Dimana:

bj : keyakinan normatif

mj : motivasi nasabah untuk menuruti referen
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SN: norma subjektif

N :jumlah.responden

Untuk mengetahui skor norma subjektif responden adalah dengan cara

mencari jumlah skor norma subjektif dibagi dengan jumlah responden yang dapat

diformulasikan sebagai berikut :

I 61 m1 )1 + > ( bj.mj )2 + ... + t @j.mj )100
SN:

100

306 + 225 +.........+ 80

100

17.111 I 100

17I,II

Penentuan norma skor subjektif maksimum adalah sebagai berikut :

5x5x4x4:400

Penentuan skor norma subjektif minimum adalah sebagai berikut :

1x 1x 4x4:16

Ternyata skor norma subjektif dari hasil penelitian lebih mendekati skor

norma subjektif minimum yaitu sebesar 17l,II atau 44,56 %o dari skala maksimum -

minimum, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa referen kurang cukup

berpengaruh dalam pembentukan minat menabung pada tabungan bank Lippo.

Tabel4.15. menjelaskan seberapa besar derajat keyakinan normatif dan derajat

motivasi konsumen untuk menuruti referennya.
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Perhitungan dengan rumus :

Total (Skala nilai x Jumlah responden yang merespon) / Jumlah responden

keseluruhan

contoh perhitungan derajat keyakinan normatif (bj) Referen keluarga :

: 4 +3 + 4+.............+2

: 339

100

:3139

Tabel 4.15. Derajat Keyakinan Normatif (bj) Nasabah Dan Derajat Motivasi

(mj) Untuk menuruti Referen

100

No Referen bj mj

1. Keluarga ( suamil istri/ anak ) 3,39 3,34

2. Orang tua 3030 3,27

3. Saudara kandung/ dekat 3r25 3116

4. Teman/ kenalan 3r20 3,08

Jumlah 13,14 12,85

Rata - rata 3,285 3,2125

Sumber :Datayang telah di olah
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Dari tabel 4.15., diketahui bahwa nasabah mempunyai norma - nonna

subjektif yang positif. Hal tersebut ditunjukkan oleh bj sebesar 3,285 dan mj sebesar

3,2125, yang berarti berada pada posisi agak setuju dan setuju.

Referen I (Keluarga) yang terdiri dari suami / istri I anak memiliki derajat

keyakinian normatif dan derajat motivasi tertinggi yaitu masing - masing sebesar 3,39

dan 3,34. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan pembentuk norma

subjektif terbesar. Kemudian secara beruntun disusul referen ke-2 ( Orangtua ),

referen ke-3 ( Saudara kandung / dekat ) dan referen ke-4 ( Teman/ kenalan ).

4.6. Pengukuran Minat

Ada dua faktor yang membentuk atau mempengaruhi minat, yaitu faktor

internal ( personal/ individu ) dan faktor eksternal ( sosial / normatif ). Adapun

formulasi rumusnya menurut Fishbein dan Reasoned Action Theory sebagai berikut :

B=I:(AB)Wl+(SN)W2

Dimana:

B

I

AB

SN

w1

w2

perilaku

minat ( Interest ) untuk melakukan perilaku

sikap ( attitude ) terhadap tindakan melakukan perilaku

norma subjektif

bobot 1 ditentukan secara empiris

bobot 2 ditentukan secara empiris
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Dalam perhitungan sebelumnya, telah diketahui nrlai I poin AB sebesar

1550,15 dan SN sebesar 171,17, penentuan Wl dan W2 ditentukan secara empiris

melalui program komputer SPSS yang diestimasikan dari koefisien regresi komponen

sikap dan norma subjektif yang diperoleh melalui analisis regresi berganda. Hasil

tersebut dapat dilihat pada lampiran sebagai berikut :

Y : 2,348 + 0,001064 (bi.ei ) + 0,000264 ( bj mj )

Kemudian Wl dan W2 yang di dapat, yaitu Wl : 0,001064 dan W2 : 0,000264

dimasukkan dalam perhitungan skor minat.

Perhitungan skor tersebut adalah :

I: (AB)Wl + (SN)W2

1550,15 ( 0,001064) + t7t,lt ( 0,000264 )

1,6945

Untuk skor minimumnya adalah

: ( 100) (0,001064) + ( 16) (0,000264)

: 0,1106

Untuk skor maksimumnya adalah :

: ( 2s00 ) ( 0,00i064) + ( 400 ) (0,000264)

: 2,7656

Jarak antara skor maksimum dengan skor minimum adalah sebesar 2,655

(2,7656-0,1106 ), dengan demikian dapat diketahui skor minat, yaitu sebesar 63,82Yo

(t,6945/2,655X100%).
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Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa dalam menabung dalam

tabungan bank Lippo tergolong positif atau dengan kata lain banyak nasabah berminat

untuk membuka rekening pada tabungan bank Lippo.

4.7. Analisis Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara sikap dan norma

subjektif terhadap minat. Dari hasil perhitungan analisis ini yang menggunakan

program komputer SPSS menghasilkan suatu persamaan sebagai berikut :

Y:2,348 + 0,001064Xr + 0,000264X2

Nilai koefisien regresi semua variabel bebas pada persamaan diatas adalah

bernilai positif, berarti setiap kenaikan nilai variabel bebas diikuti kenaikan variabel

terikatnya sebesar nilai koefisien regresi variabel bebas tersebut dikalikan besarnya

kenaikan nilai variabel bebasnya. Pada saat dilakukan pengujian untuk mengetahui

apakah masing-masing variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya. Untuk

faktor sikap nilai signifikansinya sebesar 0,000 berada di bawah "c sebesar 0,05 hal

ini berarti faktor sikap mempunyai pengaruh terhadap minat menabung. Sedangkan

faktor norma mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,183 berada di atas rc sebesar

0,05 berarti norma subyektif tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

minat menabung. Sedangkan untuk mengetahui apakah nilai konstanta bersifat

signifikan dilakukan perhitungan yang sama, dari perhitungan tersebut ternyata nilai

konstanta itu bersifat signifikan. Untuk pengujian untuk mengetahui apakah
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keseluruhan variabel bebas yang ada (sikap dan norma) mempengaruhi variabel

terikatnya, maka. dilakukan uji F. Dari hasil perhitungan dengan program SPSS dapat

dilihat nilai signifikansi sebesar 0,000 berada di bawah cc sebesar 0,05. hal ini

menandakan bahwa sikap dan nonna subyektif mempunyai pengaruh terhadap minat

menabung.

Untuk pengujian korelasi (hubungan), juga dilakukan perhitungan dengan

SPSS. Dari hasil perhitungan tersebut, ternyata faktor sikap mempunyai hubungan

yang positif dengan minat menabung, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yattg

sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05 yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan pengujian norrna subyektif juga mempunyai hasil penolakan pada

hipotesa awal, hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai signifikan sebesar 0.026 yang

berada dibawah 0,05. hal ini berarti nonna subyektif mempunyai hubungan yang

positif terhadap minat menabung
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melalui proses analisis data, kemudian dapat di tarik kesimpulan

mengenai minat konsumen dalam menabung pada tabungan Tahapan Bank Lippo. Di

samping itu juga diberikan saran - saran yang berkaitan dengan penelitian ini yang

dilakukan sebagai bahan pertimbangan bagi PT Bank Lippo, Tbk dalam pengambilan

keputusan maupaun kebij akan strategik dan operasionalnya.

Berdasarkan hasil analisis data, maka penulis menyampaikan kesimpulan dan

saran sebagai berikut.

5.1. Kesimpulan

1. Sikap nasabah terhadap minat menabung pada menabung pada tabungan Tahapan

Bank Lippo adalah positif, hal ini disimpulkan berdasarkan pada pengujian

hipotesis yang telah dilakukan. Dari hasil perhitungan Reasoned Action Theory

diperoleh skor sikap sebesar 1550,15. Skor sikap minimum adalah sebesar 100

dan maksimumnya sebesar 2500. Dalam persentase skor sikap mencapai 64,59 yo

dari skala maksimum dan minimum. Hal ini menunjukkan bahwa sikap nasabah

terhadap atribut - atribut dan kosekuensi - konsekuensi pada tabungan Bank

Lippo adalah positif. Hali ini juga dapat dilihat pada pengujian dengan program

SPSS yang mana sikap nasabah mempunyai hubungan yang positif terhadap

minat menabung.
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Pengukuran Norma Subyektif terhadap minat juga mempunyai hubungan yang

positif berdasarkan pengujian statistiknya. Dengan analisis yang sama diketahui

bahwa skor norma subyektif sebesar l7l,ll dari skor minimum sebesar 100 dan

skor maksimum sebesar 400. Persentase skor norma subyektif adalah sebesar

44,56 o/o dafi skala maksimum dan minimum. Dengan demikian berarti norma

subyektif yang terdiri dari referen-referen yang ada mempunyai hubungan yang

positif terhadap minat menabung.

Dari perhitungan Reaction Action Theory dan Regression Analysis, diketahui

minat konsumen adalah positif terhadap variabel sikap dan norna subyektif

dengan skor 1,6945. Skor minimum adalah sebesar 0,1106 dan maksimum

sebesar 2,7656. Rasio skor minat dari skala maksimum-minimum adalah 63,82

o%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa minat nasabah dalam menabung

pada tabungan Bank Lippo adalah positif. Hal ini juga dapat dilihat pada

pengujian statistiknya yang mana mengindikasikan bahwa sikap nasabah dan

norma subyektif mempengaruhi minat menabung secara signifikan.

5.2. Saran

1. Fasilitas untuk jaminan kredit merupakan atribut yang memiliki derajat

keyakinan yang paling rendah dibanding atribut lainnya. Dengan keadaan yang

demikian hendaknya Bank Lippo melakukan perbaikan-perbaikan dengan

pemberian fasilitas-fasilitas dalam upaya mempertahankan nasabahnya agar tidak
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berpindah ke bank - bank lain. Fasilitas kredit yang diberikan oleh bank Lippo

dapat diberikan kepada setiap nasabah yang potensial. Adapun fasilitas tersebut

dapat berupa setiap peserta tabungan akan mendapatkan fasilitas asuransi jiwa,

fasilitas internet banking pertama kali di industri perbankan, dll.

2. Keluarga merupakan referen yang memiliki derajat keyakinan normatif dan

derajat motivasi paling tinggi diantara referen - referen lain. Oleh karena itu

dalam LLpaya mempengaruhi masyarakat atau nasabah potensial dapat dilakukan

melalui pendekatan referen keluarga, atau dengan menanamkan image bahwa

produk tersebut bermanfaat bagi keluarga. Misalnya melalui TV, radio, surat

kabar, majalah, dll.

3. Teknologi ATM bank Lippo memiliki derajat evaluasi yang paling tinggi diantara

lainnya, namun memiliki derujat keyakinan nasabah yang tidak terlalu tinggi. Hal

ini dikarenakan jumlah ATM yang tersedia masih terbatas jumlahnya dan masih

sering mengalami gangguan teknis, serta tidak beroperasi selama 24 jam. Hal

tersebut kiranya dapat dijadikan pertimbangan bank Lippo untuk

mengoptimalkan atribut ATM.
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LAMPIRAN



den Yth.

at pagtl siang/ sore
Andi Wijaya adalah mahasiswa Magister Manajemen lJniversitas Tarumanagara ( MM -

AR ) yang sedang mengadakan penelitian tentang Minat Konsumen Terhadap Keputusan
ung pada Tabungan Bank Lippo. Tujuan penelitian dengan menggunakan kuesioner

iadalah sebagai sarana dalam upaya mencari data dalam rangka penulisan tesis di Universitas
nagalla Jakafia, program Magister Manajemen. Atas dasar kesungguhan Anda mengisi

ioner ini saya ucapkan banyak terima kasih. Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas
ipasi Anda dalam surver lm.

nyaan - pertanyaan :

bank yang pertama kali terlintas dipikiran Anda, saat Anda memutuskan untuk
ng adalah bank...

bank apa lagi yang terlintas dipikiran Anda, saat Anda memutuskan untuk
ng adalah Bank.

nama bank yang ada dibawah ini ( selain dari yang telah disebutkan diatas ) mana
akan dipilih saat Anda memutuskan untuk menabung :

boleh pilih lebih dari satu )
BCA

BNI

Bank Bali
d. Bank Internasional Indonesia

Bank Mandiri

- kira jarak antara rumah Anda dengan
kurang dari 1 kilometer

b.1-5 kilometer
c,6-10 kilometer

Dalam mengunjungi bank Lippo, lokasi mana yang paling sering Anda kunjungi :

a. Di Mal c. Di perkantoran
b. Berdiri sendiri ( gedung sendiri ) d. Lainnya

PETUNJUK PENGISISAN KUISIONER

Berilah tanda silang (x) pada huruf

f. Bank Danamon
g. Bank Niaga
h. Bank Lippo
I. Bank Universal
j. Lainnya.

bank yang biasa Anda kunjungi :

d. 11-15 kilometer
e. Lebih dari 15 kilometer

TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju

SS: Sangat setuju
S : Setuju
N :Netral



Keyakinan ( bi )

bel Evaluasi ( ei )

Saya yakin tingkat
nasabah.

bunga tabungan bank Lippo menguntungkan

Saya yakin fasilitas
nasabah.

KPR bank Lippo memberikan kemudahan pada

Saya yakin teknologi ATM tabungan bank Lippo meberi banyak
manfaat bagi nasabah.
Saya yakin tabungan bank Lippo memberikan rasa aman dalam

Saya yakin hadiah
nasabah.

tabungan bank Lippo merupakan daya tarik bagi

kin pelayanan karyawan bank Li
Saya yakin lokasi transaksi tabungan bank Lippo strategis dan

Saya yakin tabungan bank Lippo dapat menjadi jaminan kredit yang
menarik.
Saya yakin fasilitas
kemudahan nasabah.

pembayaran telpon dan listrik memberi

Saya yakin fasilitas pengambilan secara bebas merupakan hal yang
menarik basi nasabah.

hal pentins basi nasabah.
Fasilitas KPR merupakan hal yans penti
Teknologi ATM yang
nasabah.

canggih merupakan hal yang penting bagi

Rasa aman terhadap produk tabungan bank Lippo merupakan hal

Hadiah tabungan bank Lippo merupakan hal yang penting bagi
nasabah.
Pelayanan karyawan bank Lippo secara profesional merupakan hal

ng penting basi nasabah.
Lokasi transaksi tabungan bank Lippo yang strategis dan nyaman
merupakan hal pentins basi nasabah.
Tabungan bank Lippo dapat dijadikan jaminan kredit merupakan hal

nting bagi nasabah.
Fasilitas pembayaran
nasabah.

telpon dan listrik merupakan hal penting bagi

Fasilitas pengambilan tabungan secara bebas merupakan hal penting



Saya yakin bahwa keluarga saya berpendapat sebaiknya saya
menabuns nada tabu
Saya yakin bahwa orang tua saya berpendapat sebaiknya saya
menabuns pada tabunsan bank Li
Saya yakin bahwa saudara kandung/ dekat saya berpendapat
sebaiknya saya menabune di bank Li
Saya yakin bahwa teman/ kenalan saya berpendapat sebaiknya saya
menabuns dai tabunsan bank Li

Saya akan mengikuti pendapat keluarga untuk menabung pada bank

Saya akan mengikuti pendapat orang tua utuk menabung pada bank

Saya ahan mengikuti pendapat saudara kandung/ dekat saya untuk
menabuns nada bank
Saya akan mengikuti pendapat teman / kenalan saya untuk menabung

berminat menabun tabunsan bank

Keyakinan Normatif ( bj )

bel Motivasi Konsumen ( mj )

riabel Minat ( BI )

is kelamin Anda :

Laki - laki

Usia Anda saat ini :

Kurang dan20 tahun
Antara 2I-25 tahun
Antara 26-30 tahun

Pendidikan terakhir Anda
a, SMU atau sederaiat

Diploma
c. s-1

Profesi Anda saat ini :

Pelajarl mahasiswa

b. Perempuan

d. Antara 31-35 tahun
e. Lebih dari 35 tahun

d. s-2
e. s-3

d. Ibu Rumah Tangga
e. Profesional/ wirausaha
f. lain - lain ( harap disebutkan )

Pegawai negreri
c. Pegawai swasta

Adakah saran-saran untuk diberikan kepada bank Lippo...
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perbaikan.sav

kasu x1 n 13 x4 x5 xo x7 x8 s xl0 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18

1 1 4 3 4 4 4 2 5 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3

2 2 3 3 5. 4 5 4 2 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4

3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4

4 4 4 4 5 5 4 2 5 3 3 4 4 3 5 5 4 5 5 3
E 5 5 3 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4

6 6 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 5

7 7 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3

I I 4 4 5 4 4 4 3 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4

I I 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4

10 10 3 4 5 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4

11 11 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 2 5 5 3 3 5 3

12 12 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 5 4

13 13 3 4 5 4 3 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5

14 14 3 4 5 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5

15 15 2 2 3 2 1 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3

16 16 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4

17 17 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4

18 18 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4

19 19 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4

20 20 3 3 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5

21 21 3 3 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4

22 22 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4

23 23 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5

24 24 3 3 4 4 4 4 2 3 5 5 5 4 4 4 2 4 5 4

25 25 4 3 3 4 4 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5

26 26 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3

27 27 4 3 5 5 4 4 4 3 4 2 3 3 5 5 3 5 5 3

28 28 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5

29 29 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3

30 30 3 3 2 3 3 3 3 3 4 5 5 4 5 5 3 4 4 3

31 31 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5

32 32 3 3 4 4 4 3 4 2 3 5 5 4 5 4 4 4 4 3

33 33 3 2 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

34 34 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5

35 35 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3

36 36 3 4 5 4 4 1 3 3 4 5 3 4 5 5 4 5 5 3

37 37 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4

38 38 4 3 4 4 4 2 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5

1t601126101 15:24:28



perbaikan.sav

x19 p0 p.1 fl2 fl3 p.4 p5 26 p7 n8 v
1 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5

2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5

3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4

4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4

5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 3 5

6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3

8 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4
o 5 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4

10 5 5 4 4 3 3 2 4 3 3 4

11 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4

12 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4

13 4 5 3 3 3 3 2 2 2 2 4

14 4 5 4 3 4 4 2 2 3 2 5

15 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 5

16 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3

17 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4

18 4 5 3 3 4 3 3 4 3 3 4

19 4 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4

20 4 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4

21 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4

22 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4

23 5 5 3 3 3 3 3 3 3 2 4

24 5 4 3 3 3 3 2 2 2 3 5

25 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4

26 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4

27 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4

28 5 E 2 2 2 2 2 2 2 4 5

29 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3

30 3 t 3 3 3 3 3 3 3 3 5

31 5 3 3 3 4 3 3 3 3 4

32 3 5 3 3 3 3 2 2 2 3 4

33 4 4 2 2 2 2 3 3 3 5 3

34 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 2

35 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4

36 4 5 4 4 3 3 4 5 3 3 3

37 4 4 4 4 3 3 5 5 3 4 4

38 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5

01126101 15:24:29



perbaikan.sav

kasu x1 p. X3 x4 X5 s x7 x8 X9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18

39 39 4 3 4 4 5 2 3 3 4 5 5 4 4 4 4 2 5 5

40 40 5 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5

41 41 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3

42 42 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 3

43 43 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3

44 44 4 3 4 5 2 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4

45 45 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4

46 46 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 4

47 47 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4

48 48 5 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4

49 49 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5

50 50 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 3 5

51 51 2 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 5 5 4 4 3 4

52 52 3 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 3 4 5 3 2 4 3

53 53 4 5 3 5 5 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 3

54 54 5 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4

55 55 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5

56 56 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4

57 57 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 4 4

58 58 5 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 5 4 4 4 3

59 59 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3

60 60 3 5 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3

61 61 4 3 5 4 5 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 5 4 3

62 62 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4

63 63 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4

64 64 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4

65 65 4 4 5 3 3 3 4 3 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3

66 66 4 4 5 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4

67 67 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4

68 68 3 3 3 4 2 3 3 3 5 4 4 3 4 4 2 4 4 3

69 69 4 4 4 4 5 4 2 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4

70 70 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4

71 71 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 5 2 5 4 3 3 4 3

72 72 3 4 5 4 4 4 2 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 5
73 73 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4
74 74 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5

75 75 4 3 4 4 2 4 3 3 5 4 5 5 5 5 2 5 5 4

76 76 4 3 4 4 2 4 2 3 5 4 5 5 5 5 2 5 5 4

01126101 15:24:29



perbaikan.sav

x19 p0 fl.1 n2 p3 pA p.5 fl6 p7 p8 v
39 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4

40 5 4 5 4 4 5 3 4 3 3 4

41 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4

42 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4

43 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4

44 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 5

45 5 4 3 3 3 3 2 2 2 3 5

46 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 4

47 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3

48 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

50 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4

51 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3

52 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

53 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3

54 4 5 4 3 4 4 2 3 2 3 4

55 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4

56 3 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3

57 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3

58 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 5

59 4 5 3 3 3 3 3 2 3 3 5

60 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4

61 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4

62 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4

63 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5

64 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4

65 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3

66 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4

67 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3

68 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3

69 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4

70 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4

71 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4

72 5 3 4 3 2 1 3 3 3 1 4

73 5 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4

74 5 4 3 4 3 4 3 4 2 4 5

75 5 5 4 3 3 3 4 2 4 2 5

76 5 5 4 3 3 3 2 2 2 2 4
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perbaikan.sav

kasu x1 n x3 x4 x5 xc x7 x8 xg x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18

77 77 3 3 1 3 4 4 2 2 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4
78 78 3 3 4 4 4 3 2 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3

79 79 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3

80 80 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3

81 B1 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3

82 82 4 5 5 4 3 3 2 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5

83 83 2 3 2 4 4 2 4 3 3 2 5 5 5 5 4 5 4 5

84 84 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 5 5 5 5 5 5 4 5

85 85 3 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4
B6 86 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4
87 87 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 5

B8 88 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4

89 89 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 5 4 5 5 4 5 4 4
90 90 2 3 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4
91 91 4 3 4 4 2 3 4 3 5 2 5 3 5 5 2 5 5 3

92 92 4 3 4 4 2 2 4 4 5 3 4 3 5 4 2 5 4 3

93 93 3 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4
94 94 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3

95 95 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4
96 96 4 4 2 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5

97 97 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 3

98 98 4 3 4 5 5 4 3 2 5 5 5 2 5 5 4 4 5 3

99 99 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4
100 100 1 2 2 4 5 1 3 1 2 5 5 4 5 5 4 5 3 4
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perbaikan.sav

x19 p0 p.1 p2 n3 p4 p.5 n6 27 fl8 v
77 E 5 4 3 3 3 2 3 2 3 4

78 E 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4

79 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4

80 5 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4

81 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4

82 5 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4

83 3 2 3 2 2 2 4 2 5 2 4

B4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4

85 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4

86 5 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4

87 5 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3

88 4 5 3 4 4 4 3 3 2 3 4

89 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4

90 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 5

91 5 2 4 3 5 2 4 4 3 2 5

92 5 3 3 4 5 2 4 4 5 2 5

93 5 5 3 2 2 2 4 3 5 2 5

94 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 5

95 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4

96 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4

97 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4

9B 4 5 4 4 3 4 4 2 2 2 5

99 4 5 4 3 3 3 2 3 3 3 4

100 5 5 2 1 2 3 2 2 3 3 3
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** Method 2 (covariance matrix) will be used for this anallsis ******

Pa!



gLIABILITY

X1

.6241

. 1514

.1459

.L441

.0203

.1.61 1

.0740

.1480

.1-397
- 04 4 8

X5

.7 07I
-.0586

.0909
l qaE

-.0040

N of Cases =

ANALYSIS

Covariance Matrix

xz

,4262
.r-782
.0593
.0991
.0970
.031 1

.1783

.0 421

.0570

x7

.554 6

.0763
- .o'16'7
- -0072

100.0

Variance
L2 .43L8

SCALE (ALPHA)

x5X4XJ

.7863

.1588

.0844

.0859

. cr594

.r253

.1806

.0287

VQ

.3486

.r528

.0587

.0534

.0348

.0383
-.0028

X9

.6888

. 034 3

-.0175
.0136

- .0528
.1552

x10

.5126

.0510
-.0263

.51 48
-0196 665 I

istics for
Scale

bility Coefficients

.5848

10 items

Standardized item alpha =

Nof
Std Dev Variables
3.52s9 10

s961

Mean
35. 6500

Page



RE L I A B I L I T Y ANALYSIS SCALE (ALPHA)

xl1

.5289

.1,921

.0879

.0485

.1242

.1.634

. 1131

.tL14

.]-592

. ),4 42

x16

.5918

. L1-18

.0738

.1149

.0261

N of Cases =

tistics for Mean
Scale 42.L6O0

iability Coefficients

a - .7041

Covariance Matrix

LLZ

.4873

.066'7

.0242

.0848

.7276

. 04 65

.2562

.1139

.0994

x17

.4444

.0444
1 )'2.2

.10?1

r.00.0

Variance
13.8731

Nof
Std Dev Variables
3.1247 10

-1725

x13 xL4

.2500

.1313

.0480

. 1551

.0s05

.0 62r

.0475
-.0141

x18

. 34 34

.1313

.1960

.1010

. o661

.0384
-.0354

x19

.6944

. r1.26

.0505

. r652

.0333

.1354

x20

x15

.7014

.5433

.0648

.0885
4966
L362

l-0 items

Standardized item aIPha =

Pag



ELTABILITY ANALYSIS

Covariance Matrix

SCALE (ALPHA)

x24

.5051

ility Coefficients

= .7 822

4 items

Standardized item alpha =

x23

- 4r76
.2020

Nof
Std Dev Variables
2.II78 4

.7 826

N of Cases =

x2t

.4625

.2657

.L742

.1838

x22

.47 4-l

.237 4

.2525

100.0

Variance
4.48s3

istics for
Scale

Mean
13.1400

Pat



LIABILITY ANALYSIS

Covariance Matrix

SCALE (ALPHA)

x28

.57 94

ability Coefficients

= ,.6568

4 items

Standardized item alpha =

x27

.5004

.0477

Nof
Std Dev Variables
2.2082 4

.6527

N of Cases =

x25
' .6307'

.3820

.3592

.0835

x26

.6631

.1786

.L499

100. 0

Variance
4.8763

stics for
Scale

Mean
1.2.8500

Pa(
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Statistics

Strtistics

Statistics

Statistics

Statistics

uency Table



Valid Percent
Cumulative

Percent
1

2

3

4

5

Total

1.0

8.0

28.0
55.0

8.0

100.0

1.0

9.0

37.0

92.0
100.0

Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 1

2

3

4

5

Total

1.0

6.0

17.0

48.0
28.0

100.0

1.0

7.0

24.0
72.0

100.0

1

2

3

4

5

Total

1.0

7.0

36.0

44.0

1?-.0

'1.0

8.0

44.0

88.0

100.0



X6

x7

X8

x9

x10

Freouencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 1

2

3

4
5

Total

2

12

35

46
5

100 .

2.0
12.0

35.0
46.0

5.0
100.0

2.0

12.0

35.0
46.0

5.0
100 0

2.0
14.0
49.0

95.0
100.0

Freouencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 2

3

4

5

Total

10

38

47

5

100

10.0
38.0
47.0

5.0

100.0

10.0

38.0
47.0

5.0

100.0

10.0

48.0
95.0

100.0

Freouencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid

5

Total

1

7

52

36
4

100

1.0

7.0

52.0
36.0

4.0
100.0

'1.0

7.0

52.0

36.0
4.0

100 0

1.0

8.0

60.0
96.0

100.0

Frequencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 2

tJ

4

5

Total

2

24

49
25

100

2.0
24.0
49.0

25.0
100.0

2.0
24.0
49.0

25.0
100.0

2.0

26.0
75.0

100.0

Freouency Percenl Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 2

3

4

5

Total

5

20

49
zo

100

5.0

20"0
49.0

26.0
100.0

5.0

20.0

49.0

26.0
100.0

5.0

25.0
74.0

100.0

Pi



Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 2

3

4

5

Total

Valid Percent
Cumulative

Percent

x14

x15

Freouencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percenl
Valid 3

4

5

Total

5

30
65

100

5.0
30.0
65.0

100.0

5.0

30.0

65.0
100.0

5.0

35.0

100.0

Freouencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 2

3

4

5

Total

7

22

50

21

100

7.O

22.0

50.0

21.0
100 0

7.0

22.0

50.0

21.0
100 0

7.0

29.0

79.0

100.0

Page



xl6

x17

x18

x19

x20

Frequency Percent Valid Percenl
Cumulative

Percent

Valid 2

J

4

5

Total

J

12

46
39

100

3.0

12.0

46.0
39"0

'100.0

3.0
12.0

46.0

39.0
100.0

3.0

15.0

61.0
100.0

Freouencv Percenl Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3

4
E

Total

10

40
50

100

10.0

40.0
50.0

100.0

10.0

40.0
50.0

100 0

'10.0

50.0
100 0

Freouencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid J
4

5

Total

a2JJ

45

22

100

33.0
45.0

22.0
100.0

33.0

45.0

22.0
100.0

33.0

78.0

100.0

Freouencv Percent Valid Percent
Cum ulative

Percent

Valid 2

3

+

5

Total

1

13

49

37

100

'1.0

13.0

49.0
37.0

100.0

1.0

13.0

49.0

37.0
100 0

1.0

14.0

63.0
100.0

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 2

3

4

5

Total

5

13

43

39

100

5.0
13.0

43.0

39.0

100.0

5.0

13.0

43.0

39.0

100.0

5.0

18.0

61.0

100.0

Pagr



x21

x22

x23

x24

x25

Freouencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
valro z

3

4
A
J

Total

7

51

38

4

100

7.0
51 .0

38.0
4.0

100.0

7.0

51.0
38.0

4.0
100.0

7.0

58.0
96.0

100.0

Freo uencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid

5

Total

1

b

59
30

4
'100

1.0

6.0
59.0
30.0

4.0
100.0

1,0

6.0
s9.0
30.0

4.0
100.0

1.0

7.0

66.0
96.0

100 0

Freouencv Percenl Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid 2

3

4
5

Total

I
59

30

2

100

9.0

59.0

30.0
2.0

100.0

9.0

59.0

30.0
2.0

100.0

9.0

68.0

98.0
100.0

Freouencv Percent Valid Percenl
Cumulative

Percent
Valid 1

2

3

4
5

Total

1

12

55

30
2

100

1.0

12.O

55.0

30.0
2.0

100 0

1.0

12.0

55.0

30.0
2.0

100 0

1.0

13.0
68.0

98.0
100.0

Frequencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percenl
Valid 2

3

4

5

Total

16

38

42

4

100

16.0

38.0
42.0

4.0
100 0

16.0

38.0
42.0

4.0
100 0

16.0

54.0

96.0
100.0

Pa



- x26

x27

x28

Freouencv Percent Valid Percenl
Cumulative

Percent

Valid 2

3

4

5

Total

18

42

35

5

100

18.0
42.0

35.0
5.0

't00.0

18.0

42.0

35.0
5.0

100.0

'18.0

60.0
95.0

100 0

Freouencv Percenl Valid Percent
Cumulative

Percent

2

3

4
5

Total

19

50

27
4

100

19.0
50.0
27.0

4.0
100.0

19.0

50.0
27.0

4.0
100.0

19.0

69.0
96.0

100.0

Freeuency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 1

2

3

4
5

Total

1

21

48
29

1

100

1.0

21.0
48.0
29.0

'1.0

100.0

1.0

21.0
48.0

29.0
1.0

100.0

1.0

22.0

70.0
99.0

100.0

Frequencv Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 2
.)
J

4

5

Total

1

16

60
a2

100

1.0

16.0

60.0
23.0

100.0

1.0

16.0

60.0
23.0

100 0

1.0

17.0

77.0
100.0
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hasildata-3.sav

kasus xl 2. x3 x4 v
1 1 36 42 1B 17 5

2 2 34 44 15 15 4

3 3 38 44 12 13 4

4 4 38 42 18 17 5

5 5 38 45 13 16 5
6 6 34 37 12 12 3

7 7 35 35 15 15 4

8 B 39 45 12 16 4

I o 41 46 13 15 4

10 10 39 48 14 11 4

11 11 37 37 14 14 4

12 12 41 40 15 15 4

13 13 3B 48 12 8 5

14 14 39 47 15 I 5

15 15 26 36 11 I 3

16 16 35 39 13 15 4

17 17 36 42 13 14 4

18 18 40 45 13 13 4

19 19 40 45 12 12 4

20 20 41 45 13 15 4

21 21 34 46 12 12 4

22 22 3B 44 14 15 4

23 23 45 50 12 12 5

24 24 37 37 12 B 4

25 25 36 49 14 15 4

26 26 42 39 16 16 4
27 27 3B 38 12 12 5

28 28 29 49 I I 3

29 29 38 43 18 17 5

30 30 32 41 12 12 4
31 31 44 44 13 12 4
32 32 35 41 12 9 3

33 33 31 39 8 12 2
34 34 37 45 18 17 4
35 35 41 35 12 12 3

36 36 36 43 14 15 4
37 37 43 40 14 16 5

38 38 37 46 16 16 4

1t301126101 15:40:49



hasildata-3.sav

kasus x1 p. x3 x4 v
39 39 37 43 12 12 4

40 40 38 47 1B 14 4

41 41 35 39 14 14 4

42 42 37 40 12 12 4

43 43 37 39 14 16 5

44 44 37 45 16 8 5

45 45 37 41 12 8 4

46 46 31 35 14 13 3

47 47 34 35 12 14 4

48 48 38 38 15 15 4

49 49 38 42 15 16 4

50 50 36 40 12 14 3

51 51 30 38 11 10 3

52 52 37 33 13 12 3

53 53 38 38 11 12 4

54 54 34 40 15 10 4

55 55 39 38 15 13 3

56 56 35 41 13 12 3

57 57 36 4A 15 14 5

5B 58 37 37 14 14 5

59 59 35 39 12 11 4

60 60 36 3B 12 12 4

61 61 41 41 14 12 5

62 62 38 44 12 12 4

63 63 35 37 12 12 3

64 64 39 44 16 16 4

65 65 38 40 12 12 3

66 66 41 43 13 13 3

67 67 35 39 14 15 4

68 68 28 34 13 16 4

69 69 41 46 15 13 4

70 70 38 49 14 12 4

71 71 28 35 16 12 4

72 72 40 44 I I 5

73 73 43 45 10 10 5

74 74 39 47 15 16 4

75 75 35 46 13 8 4

76 76 35 46 13 B 4

2t301126101 15:40:50



hasildata-3.sav

kasus x1 fl x3 x4 v
77 77 31 46 12 12 4

7B 78 37 45 12 15 4

79 79 3B 45 12 15 4

80 80 33 43 12 13 4

81 81 34 41 12 13 4

82 82 42 46 12 18 4

83 83 29 43 8 I 4

84 B4 31 44 B I 4

85 85 36 42 12 12 3

86 86 40 44 11 12 4

87 87 41 44 t1 10 4

88 88 36 46 16 12 5

B9 89 34 44 16 13 5

90 90 39 47 15 15 5

91 91 34 44 13 15 5

92 92 34 38 14 15 5

93 93 40 44 I 10 4

94 94 38 39 13 15 4

95 95 3B 39 13 15 4

96 96 41 47 '14 17 5

97 97 35 43 16 16 4

98 98 39 42 15 8 5

99 99 3B 45 12 12 4

100 100 27 45 I 10 3

3/301126101 15:40:50
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regresi berganda.sav

sikap norma minat

1 1512 306 5

2 1496 225 4

3 1672 156 4

4 1 596 306 5

5 1710 208 E

6 1258 144 3

7 1225 225 4

8 1 780 192 4
o 1 886 195 4

10 1872 154 4

11 1 369 196 4

12 1640 22s 4

13 1824 96 5

14 1 833 135 5

15 936 88 3

16 1365 195 4

17 1512 182 4

18 1 800 169 4

19 1 800 144 4

20 1 845 195 4

21 1 564 144 4

22 1672 214 4

23 2250 144 5

24 1 369 96 4

25 1764 210 4

26 1638 256 4

27 1444 144 5

28 1421 72 3

29 1634 306 5

30 1312 144 4

31 1 936 156 4

32 1435 108 3

33 1209 96 2

34 1665 306 4

35 1435 144 3

36 1548 210 4

37 1720 224 5

38 1702 256 4

01126101 15:36:44 1t3



regresi berganda.sav

sikap norma minat

39 1 591 144 4

40 1786 252 4

41 1 365 196 4

42 1480 144 4

43 1443 224 5

44 1665 128 5

45 1517 96 4

46 1 085 182 3

47 1 190 168 4

48 1444 225 4

49 1 596 240 4

50 1440 168 3

51 1140 110 3

52 1221 156 3

53 1444 132 4

54 1360 150 4

55 1482 195 3

56 1435 156 3

57 1440 210 5

58 1 369 196 5

59 1 365 132 4

60 1 368 144 4

61 1681 168 5

62 1672 144 4

63 1295 144 3

64 1716 256 4

65 1520 144 3

66 1763 169 3

67 1 365 210 4
68 952 208 4

69 1 886 195 4

70 1862 168 4

71 980 192 4

72 1760 81 5

73 1 935 100 5

74 1 833 240 4
75 1610 104 4

76 1610 104 4

01126101 15:36:44 2t3



regresi berganda.sav

sikap norma minat

77 1426 144 4

78 1665 180 4

79 1710 180 4

80 1419 156 4
B1 1394 156 4

82 1932 216 4

83 1247 64 4

84 1364 64 4

85 1512 144 3

86 1760 132 4

87 1 804 110 4

88 1656 192 5

89 1496 248 5

90 1 833 225 5

91 1496 195 5

92 1292 210 5

93 1760 90 4

94 1482 195 4

95 1482 195 4
96 1927 3238 5

97 1 505 256 4

98 1638 120 5

99 1710 144 4
100 1215 BO 3

01126101 15:36:44 3/3
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Correlations

Descriptive Statistics

Corre'lations

'. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

". Correlation is significant at the 0.0'l level ('l-tailed).

Mean Std. Deviation N

SIKAP

NORMA
MINAT

1550.40
202.31

4.05

239.48
311.47

66

100

100

100

SIKAP NORi,/llA MINAT

SIKAP Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

1.000

100

.181'

.036
100

.410'

.000

100

NORMA PearsonCorrelation
Sig. ('1-tailed)

N

.181'

.036

100

1.000

'100

.1 95'

.026
100

MINAT Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

.41 0'

.000
100

.195'

.026
100

1.000

100
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